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ABSTRAK 

“PENGARUH RELATED PARTY TRANSACTION, TRANSFER PRICING, 

THIN CAPITALIZATION, CAPITAL INTENSITY DAN INVENTORY 

INTENSITY TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK (STUDI EMPIRIS 

PADA PERUSAHAAN PROPERTY DAN REAL ESTATE YANG 

TERDAFTAR DIBURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2021-2023)” 

 

OLEH: 

RAFHIKA AMALIA 

NIM: 11870321394 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh related party transaction, transfer pricing, thin 

capitalization, capital intensity, dan inventory intensity terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan property dan real estate yang teraftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2023. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 11 perusahaan 

dengan metode penarikan sampel menggunakan metode purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui laporan tahunan 

perusahaan. Analisis data menggunakan regresi data panel yang terdiri analisis 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, pemilihan model regresi data panel, dan uji 

hipotesis. Hasil analisis data atau regresi data panel menunjukkan bahwa variabel 

related party transaction berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak,  

variabel thin capitalization berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Sedangkan variabel transfer pricing, capital intensity, dan inventory intensity tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

Kata Kunci: Related Party Transaction, Transfer Pricing, Thin Capitalization, 

Capital Intensity, Inventory Intensity, dan Penghindaran Pajak  
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ABSTRACT 

“THE EFFECT OF RELATED PARTY TRANSACTION, TRANSFER 

PRICING, THIN CAPITALIZATION, CAPITAL INTENSITY AND 

INVENTORY INTENSITY ON TAX AVOIDANCE (EMPIRICAL STUDY ON 

PROPERTY AND REAL ESTATE COMPANIES LISTED ON THE 

INDONESIA STOCK EXCHANGE IN 2021-2023)” 

 

BY: 

RAFHIKA AMALIA 

NIM: 11870321394 

 

This study is a quantitative study that aims to determine the effect of related 

party transactions, transfer pricing, thin capitalization, capital intensity, and 

inventory intensity on tax avoidance in property and real estate companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. The number of samples in this study 

was 11 companies with a sampling method using the purposive sampling method. 

This study uses secondary data obtained through the company's annual report. 

Data analysis uses panel data regression consisting of descriptive statistical 

analysis, classical assumption tests, selection of panel data regression models, and 

hypothesis testing. The results of data analysis or panel data regression show that 

the related party transaction variable has a negative effect on tax avoidance, the 

thin capitalization variable has a positive effect on tax avoidance. While the 

transfer pricing, capital intensity, and inventory intensity variables do not affect tax 

avoidance. 

  

Keyword: Related Party Transaction, Transfer Pricing, Thin Capitalization, 

Capital Intensity, Inventory Intensity, and Tax Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk 269 juta jiwa atau 

3,49% dari total penduduk dunia. Saat ini, Indonesia mempunyai jumlah penduduk 

terbesar keempat di dunia, di belakang China (1,42 miliar orang), India (1,37 miliar 

orang), dan Amerika Serikat (328 juta orang). Selain itu, Indonesia memiliki 

sumber daya alam yang melimpah dan letak geografis yang sangat strategis 

sehingga menjadi persimpangan jalur perdagangan dunia. Posisi geografis strategis 

ini menjadikan Indonesia menarik bagi investor untuk mendaftarkan perusahaannya 

di Indonesia. Dengan adanya investor yang mendirikan perusahaan di Indonesia, 

hal ini berpotensi memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan pendapatan 

negara, khususnya pendapatan sektor perpajakan. 

Pajak ladalah lindustri lkonstan ldan ldapat lmemakan pendapatan 

perusahaan. Tak heran wajib pajak badan menganggap hal ini sebagai beban dan 

melakukan berbagai upaya untuk menghemat pajak. Upaya minimisasi pajak sering 

dituding menggunakan rezim pajak atau taktik penghindaran pajak(Prastiwi & 

Ratnasari, 2019). Strategi penghindaran pajak adalah tindakan penghindaran pajak 

yang dilaksanakan selaras ldengan langgaran lpajak lsaat lini ldengan lmengisi 

lkesenjangan ldalam lundang-undang ldan lperaturan perpajakan (Chairil, 2016).  

Sebelum  membayar  pajak,  pentingnya  bagi  pihak  yang  akan  membayar  pajak 

agar  mengetahui  tata  cara  melakukan  pembayarannya.  Kesediaan  wajibnya  

pajak  ini untuk   memenuhi   tanggung   jawab   tersebut   merupakan   faktor   

terpenting   dalam keberhasilan pemungutan pajak (Mashuri, 2023). 
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Dimana pengetahuan perpajakan rmerupakan seberapa jauh ilmu yang 

dimiliki oleh wajib pajak mengenai hak serta kewajiban perpajakan (Susanti et al., 

2020)Dalam APBN-P Tahun 2021, penerimaan sektor pajak mencapai Rp 1.277,5 

triliun dari total pendapatan negara sebesar Rp 1.743,6 triliun. Pencapaian ini 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan APBN-P Tahun 2020, di mana 

penerimaan sektor pajak mencapai Rp 1.072,1 triliun. Peningkatan ini 

menunjukkan upaya pemerintah dalam mengatasi dampak pandemi Covid-19 

terhadap perekonomian (Kemenkeu.go.id). Namun, praktik penghindaran pajak 

masih menjadi tantangan besar yang dapat mengurangi efektivitas penerimaan 

pajak. 

Penghindaran pajak adalah tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak untuk 

meminimalkan beban pajak dengan cara yang tetap sesuai dengan peraturan 

perpajakan. Strategi penghindaran pajak sering dilakukan dengan memanfaatkan 

celah dalam undang-undang perpajakan (Chairil, 2016). Salah satu penyebab utama 

penghindaran pajak di Indonesia adalah sistem self-assessment, di mana wajib 

pajak memiliki kewenangan untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan pajak 

secara mandiri. Dalam praktiknya, hal ini dapat dimanfaatkan oleh wajib pajak 

untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan tanpa melanggar hukum 

secara eksplisit. 

Transaksi bisa diklasifikasikan menjadi penghindaran pajak yang tidak bisa 

diterima apabila lmemberitahuakn lciri lyang lantagonis lmenggunakan ltidak 

lmelakukan lusaha lyang lbaik, lkejanggalan lmenggunakan lsemangat l& 

lintensitas lDPR, l& lsetiap ltransaksi lyg dibuat buat mengakibatkan porto yg bisa 

dikurangi pajak (Sari & Suryono, 2018). Transaksi antara pihak berelasi (Related 
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Party Transaction) menjadi salah satu metode penghindaran pajak yang sering 

digunakan. Praktik ini melibatkan transaksi antara anggota grup perusahaan, seperti 

transfer aset berwujud dan tidak berwujud, modal, dan lain-lain. Teknik transfer 

pricing juga kerap digunakan sebagai bentuk penghindaran pajak yang dianggap 

tidak dapat diterima (Unacceptable Tax Avoidance) karena tidak memiliki tujuan 

bisnis yang jelas selain untuk mengurangi kewajiban pajak perusahaan (Fadhila & 

Andayani, 2022). Selain itu, skema thin capitalization, yaitu struktur utang yang 

tidak seimbang dengan modal, sering digunakan untuk mengurangi pajak dengan 

mengklaim bunga utang sebagai pengurang penghasilan kena pajak (Andawiyah et 

al., 2019). 

Perusahaan tak jarang melakukan upaya penghindaran pajak yang di anggap 

legal dengan melakukan Transfer pricing. Transfer pricing tersebut termasuk 

tindakan penghindaran pajak yang tidak diperbolehkan (Unaacceptable Tax 

Avoidance). Transfer pricing dikatakan tidak diperbolehkan kaarena dianggap tidak 

memiliki tujuan usaha yang baik yang semata-mata hanya bertujuan untuk 

kepentingan pribadi (perusahaan) saja (Fadhila & Andayani, 2022). 

Fenomena kasus perusahaan properti dan real estate yang melakukan 

penghindaran pajak di indonesia yaitu kementrian keuangan mengumumkan bahwa 

terdapat enam sektor utama penerimaan pajak di tahun 2020 mengalami kontraksi, 

salah satu sektor itu adalah sektor property dan streal eate minus sebesar 22,56% 

year on year (yoy), kemudian pada tahun 2019 terjadi fenomena turunnya kinerja 

penerimaan pajak pada sektor property hingga oktober 2019. Tercatat turun tipis 

0,1% dibandingkan periode yang sama tahun lalu, yaitu sekitar Rp 64,8 triliun atau 

6,9 persen dari total penerimaan pajak nasional. (nasional.kontan.co.id, Berita pada 
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6 januari 2021). Kasus penghindaran pajak yang terjadi pada perusahaan property 

dan real estate di indonesia adalah transaksi property yang dilakukan oleh 

pengembang (developer) Perumahan Bukit Semarang Baru yang dikembangkan 

oleh PT Karyadeka Alam Sari yakni penjualan rumah mewah seharga Rp 7,1 miliar 

di Semarang. Namun di akta notaris hanya tertulis Rp 940 juta , berarti terdapat 

selisih harga Rp 6,1 miliar. Atas transaksi ini terdapat potensi PPN (Pajak 

Pertambahan Nilai) yang harus di setor 10 persen dikali Rp 6,1 miliar atau Rp 610 

juta. Kekurangan lain PPh (Pajak Penghasilan) final sebesar 5 persen dikalikan Rp 

6,1 miliar atau Rp 300 juta. Total kerugian pajak senilai Rp 910 juta. Jika developer 

ini menjual ratusan unit rumah mewah, kerugian negara bisa mencapai puluhan 

miiar rupiah dari satu proyek perumahan. Selain itu jua kasus yang sama juga terjadi 

di Depok. Dengan adanya selisih nilai tersebut mengembangka kasus pembelian 

rumah yang dilakukan deveoper tersebut kearah penyidikan pajak dengan tuduhan 

penghindaran pajak mengingat adanya usaha untuk menyembunyikan transaksi 

yang sebenarnya sehingga menyebabkan transaksi yang sebenarnya sehingga 

menyebabkan berkurangnya penerimaan negara. 

Fenomena kasus penghindaran pajak yaitu kasus Panama papers dimana 

terjadi kebocoran dokumen mengenai transaksi keuangan. Dokumen tersebut 

berisikan daftar klien besar di dunia, yang diduga disembunyikan untuk 

meminimalisir beban pajak yang harus di bayarkan oleh perusahaan. Banyak 

perusahaan indonesia yang terlibat diantaranya PT. Ciputra Development Tbk dan 

PT Lippo Karawaci Tbk yang merupakan perusahaan sektor property dan real 

estate (Republika.id,2016). PT Ciputra Development menyembunyikan kekayaan 



5 

 

 

 

sebesar USD 1,6 miliar atau setara dengan Rp 21,6 triliun dengan tujuan untuk 

menghindari pajak di indonesia.  

Di sisi lain, investasi perusahaan dalam bentuk aset tetap (capital intensity) 

dan persediaan (inventory intensity) juga memengaruhi strategi penghindaran pajak. 

Beban depresiasi dari aset tetap dan biaya pemeliharaan persediaan dapat 

dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena pajak. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa praktik-praktik ini memiliki pengaruh signifikan terhadap 

basis pajak yang efektif. 

Ada beberapa penelitian sebelumnya tentang variabel penelitian ini. 

Penelitian sebelumnya oleh menyimpulkan bahwa transaksi terkait (jual beli) tidak 

berdampak pada penggelapan pajak (Belinda, 2016). Sebuah penelitian 

(Panjalusman et al., 2018) menyatakan bahwa antara tahun 2014 dan 2017, transfer 

pricing ltidak lberdampak lsignifikan (42%) lterhadap lpenggelapan lpajak lpada 

lperusahaan lmanufaktur lmultinasional lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia 

l(BEI). lBeberapa lfaktor lseperti lperubahan lsistem lmanajemen lmenyebabkan 

lmunculnya lbanyak lkebijakan lbaru seperti tax amnesty dll. 

Kajian berikut adalah kajian yang mengklaim hal tersebut (Andawiyah et al., 2019). 

Hasil penelitian lmenunjukkan lbahwa lmodal ltipis lsebagai lmetafora 

lpenghindaran lpajak lmemiliki lpengaruh lyang lsignifikan lterhadap lbasis lpajak 

lkas lyang lefektif. lKompensasi lmanajemen lutama lsebagai lkontrol. 

Melihat kompleksitas isu penghindaran pajak, diperlukan langkah-langkah 

strategis untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Pemerintah, melalui 

Direktorat Jenderal Pajak, harus memperkuat pengawasan dan penegakan hukum, 
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terutama terhadap praktik-praktik seperti transfer pricing dan thin capitalization. 

Selain itu, edukasi kepada wajib pajak mengenai pentingnya membayar pajak 

secara adil harus terus ditingkatkan. 

Penelitian lini lberkaitan ldengan lpenelitian lsebelumnya, lnamun lfaktor 

lpembedanya ladalah lobjek lpenelitian, lvariabel lbebas lpenelitian ldan lmetode 

lanalisis lyang ldigunakan ldalam lpenelitian. lBerdasarkan llatar lbelakang ldi atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul lagi “Pengaruh Related 

Party Transaction, Transfer Pricing, Thin Capitalization, Capital Intensity Dan 

Inventory Intensity lTerhadap Penghindaran lPajak (Studi lEmpiris lpada 

lPerusahaan Properti dan Real estate lyang lteraftar ldi lBursa lEfek 

lIndonesia tahun 2021-2023)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, faktor-faktor yang 

mempengaruhi penghindaran lpajak, lmaka lrumusan lmasalah lyang ldibahas ladalah 

lsebagai lberikut: 

1. Apakah lRelated lParty lTransaction lberpengaruh terhadap lPenghindaran 

lPajak? 

2. Apakah Transfer Pricing berpengaruh Terhadap Penghindaran Pajak? 

3. Apakah lThin lCapitalization lberpengaruh terhadap lPenghindaran lPajak? 

4. Apakah Capital Intensity lberpengaruh terhadap lPenghindaran lPajak? 

5. Apakah Inventory Intensity lberpengaruh terhadap lPenghindaran lPajak? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat diuraikan tujuan 

penelitian mengenai strategi penghindaran pajak ladalah: 

1. Mendapatkan lbukti lempiris ltentang ladanya lpengaruh lRelated lParty 

lTransaction l(RPT) lterhadap penghindaran lpajak lpada lperusahaan 

Properti dan Real estate lyang lterdaftar ldi lbursa lefek lIndonesia 

ltahun l2021-2023. 

2. Memperoleh bukti empiris mengenai dampak transfer pricing terhadap 

penghindaran lpajak lpada lperusahaan Properti dan Real estate lyang 

terdaftar ldi lIndonesia ldari ltahun l2021-2023. 

3. Memperoleh lbukti lempiris ldampak lthin lcapitalization lterhadap 

lpenghindaran lpajak lpada lperusahaan Properti dan Real estate lyang 

lterdaftar ldi lIndonesia ldari ltahun l2021-2023. 

4. Memperoleh lbukti lempiris ldampak Capital Intensity lterhadap 

lpenghindaran lpajak lpada lperusahaan Properti dan Real estate lyang 

lterdaftar ldi lIndonesia ldari ltahun l2021-2023. 

5. Memperoleh lbukti lempiris ldampak Inventory Intensity lterhadap 

lpenghindaran lpajak lpada lperusahaan Properti dan Real estate lyang 

lterdaftar ldi lIndonesia ldari ltahun l2021-2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat lmemberikan linformasi ldan lmanfaat 

lbagi lpihak-pihak lyang lterlibat, lbaik lsecara lteoritis lmaupun lpraktis. 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Penelitian ini ldiharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman mahasiswa akuntansi tentang perkembangan akuntansi 

dan perpajakan, khususnya ltentang  lpenghindaran lpajak lIndonesia 

melalui related lparty ltransaction, ltransfer lpricing, lthin 

capitalization, capital intensiry dan inventory intensity. 

b. Bagi lpeneliti lselanjutnya lsebagai lbahan lreferensi luntuk lpenelitian 

selanjutnya. 

c. Bagi masyarakat, khususnya sebagai sarana untuk 

menginformasikan dan memahami kebijakan perpajakan yang 

berlaku di masyarakat Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Regulator pemerintah atau Direktorat Jenderal Pajak dapat memberi 

bukti empiris penghindaran pajak melalui  related party transaction, 

transfer lpricing,lthin lcapitalization, capital intensity dan inventory 

intensity. 

b. Manajemen ldiminta lmampu lmemberikan linformasi lsebagai lbahan 

yang ldapat ldiperhitungkan lsaat lmengambil lkeputusan ltentang 

strategi lpenghindaran. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini didasarkan pada penyusunan dan penulisan 

petunjuk kerja akuntansi UIN SUSKA RIAU Tahun 2023 Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial, yang tujuannya agar lterdapat lpetunjuk ldan lgambaran lyang lbenar ldan 

ljelas ldalam lpenulisan. lSebuah ldiskusi lsistematis lberikut. 
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BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menjabarkan tentang llatar lbelakang lmasalah, lrumusan 

lmasalah, ltujuan lpenelitian, lmanfaat lpenelitian ldan lsistematika 

lpenelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memaparkan mengenai teori-teori pendukung yang 

digunakan sebagai lacuan ldalam lpembahasan lpenelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab lini lmembahas ltentang lmetode lyang ldigunakan lpenulis ldalam 

penelitiannya, lmeliputi ltopik lpenelitian, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, pengukuran variabel, dan teknik 

data.BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas lbahan lpenelitian, lanalisis ldan lhasil lpenelitian 

lserta lmasing-masing lvariabel lyang ldigunakan ldalam lpenelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab lini lberisi lkesimpulan lyang lditarik, keterbatasan penelitian dan 

proposal yang diajukan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Keagenan 

Prinsip utama teori keagenan ladalah lmenjelaskan lhubungan lkerja lantara 

lpemilik atau pemegang saham perusahaan (prinsipal) dan manajemen (agen). Teori 

keagen adalah proses lkontrak lantara ldua lorang latau llebih, ldi lmana lmasing-masing 

lpihak lberusaha lmendapatkan lyang lterbaik ldari ldiri lmereka lsendiri. lSehingga lasas 

lini ldapat lterwujud lketika lpemegang lsaham l(prinsipal) lmenunjuk lpihak llain luntuk 

lmemimpin ldan lmengatur lperseroan. Termasuk strategi penghindaran pajak yang 

lditerapkan lperusahaan. lPemegang lsaham lmenginginkan lmanajemen ldapat 

lmengelola llaporan lkeuangan slyang lmenguntungkan lpemegang lsaham. lPemegang 

lsaham l(prinsipal) lmemiliki lhak latas lkesejahteraan lsebesar lmungkin, lyang lharus 

ldiperjuangkan loleh lmanajemen l(agen). lMeskipun lpihak lmanajemen (pihak lagen) 

ljuga lmengharapkan lkesejahteraan yang sama, namun hasilnya mengarah pada 

penggabungan kepentingan kedua belah pihak dan menimbulkan masalah yang 

berbeda. Masalah ini dikenal dengan dengan masalah agensi. 

Menurut Jensen and Meckling (1976) dalam (Ziliwu & Ajimat, 2021) 

mengungkapkan arti agency theory sebagai perjanjian atau kontrak satu atau 

beberapa orang prinsipal yang melimpahkan wewenang kepada orang lain (agent) 

untuk mengambil keputusan dalam mengoperasikan perusahaan. Adanya 

perbedaan kepentigan antara agent (manajer) dan principal (investor) inilah yang 

dapat menyebabkan terjadinya konflik keagenan. Adanya perbedaan antara 

prinsipal dan agen yang mnimbulkan dua kepentingan, perbedaan hubungan itu 

dapat dilihat dari fiskus (prinsipal) yang ingin penerimaan pajak sebanyak-
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banyaknya dari pengusaha dan masyarakat sedangkan dari pengusaha (agen) ingin 

membayar pajaknya seminimal mungkin untuk negara. 

Teori keagenan pada dasarnya menjelaskan bagaimana manajemen (agen) 

dapat memperoleh lkeuntungan lyang lbesar. lbahwa lmanajemen l(agen) lmenerapkan 

lcara ltersebut ldengan lmenempatkan lbeban lpajak lserendah lmungkin. lManajemen 

lsebagai lperantara lmerancang lstrategi lpengelolaan lpajak lsedemikian lrupa lsehingga 

ljumlah lyang ldiperlukan luntuk lmembayar lpajak ltetap ltidak lterbayar lsama lsekali 

lsebagai lakibat ldari lpengelolaan lpajak lyang dilakukan oleh manajemen dan 

perusahaan mendapatkan keuntungan ldarinya. lPenanganan lbeban lpajak lyang 

lbersangkutan lmerupakan lstrategi lpenghindaran lpajak lyang lbentuknya lantara llain 

Related Party Transaction (Transaksi lPihak lTerkait) lyang lumum lterjadi ldi 

lIndonesia. 

2.2 Related Party Transaction 

Related Party Transaction (RPT) adalah transaksi antara dua pihak yang 

memiliki hubungan istimewa, lnamun l ljuga lmerupakan lpihak lyang lmemiliki 

lhubungan lkhusus ldengan lperusahaan. lMisalnya, lberurusan ldengan lpihak llain 

lseperti asosiasi, kepemilikan lperseorangan, lbisnis lkeluarga lterkait, latau lbisnis 

lyang ldikendalikan loleh lpihak pengendali yang sama. 

Menurut PSAK No.7 dijelaskan bahwa Related Party Transaction 

(Transaksi hubungan istimewa adalah proses pengalihan harta dan kewajiban antar 

pihak yang memiliki kendali atas pihak lain baik secara keuangan maupun 

operasional perusahaan dan mempunyai pengaruh signifikan atas pihak lain dalam 

mengambil keputusan keuangan maupun operasional. Perusahaan yang memiliki 
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related party transaction dalam kegiatan usahanya merupakan suatu aktivitas yang 

normal dalam dunia bisnis, namun apabila dari segi perpajakan related party 

transcation menjadi suatu perhatian khusus karena dicurigai sebagai salah satu 

bentuk penghindaran pajak yang dilakukan dengan melaporkan penghasilan tidak 

wajar karena disebabkan oleh penentuan harga yang tidak wajar (Azizah & 

Kusmuriyanto, 2016). 

Related Party Transaction yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

transaksi penjualan dan pembelian. Penjualan dihitung dengan membagi total 

penjualan kepada pihak berelasi dibagi dengan total penjualan perusahaan. 

Sedangkan transaksi pembelian dihitung dengan membagi total pembelia dari pihak 

berelasi dengan total biaya operasi. 

Kontrak kerjasama antara agen atau manajer (yang diberi kuasa) dan 

prinsipal atau investor (yang lmemberikan lkuasa) ladalah lbukti ladanya lhubungan 

lkerja lantara lkeduanya, lyang lmerupakan lprinsip ldasar lteori lkeagenan. lAntara lagen 

ldan lprinsipal, lmasing-masing lingin lmendapatkan lkeuntungan latau lkeuntungan 

lsebesar-besarnya lsesuai ldengan linformasi lyang ltercantum ldalam lkontrak lkerja, 

ldan litu ladalah lsalah lsatu ldari lsekian lbanyak kontrak yang dimiliki oleh perusahaan 

yang menimbulkan konflik lkepentingan. lKepentingan lantara lpemilik, lmodal ldan 

lmanajer. lBerdasarkan lkontrak lkerja ltersebut, pemegang lsaham ldan linvestor 

lmemiliki lhak latas lkesejahteraan lyang lsebesar-besarnya, lyang lharus ldicapai 

ldirektur, lsedangkan llain lsisi l, ldirektur ljuga lmenginginkan lkesejahteraan lyang 

lsebesar-besarnya, lsehingga lterjadi lpenyatuan manajemen. Hal ini menyebabkan 

munculnya masalah yang disebut masalah aktor. 
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Teori keagenan menjelaskan lbagaimana lmanajer atau agen ltermotivasi 

luntuk lmeningkatkan lkeuntungan lperusahaan ldan lmengatur ldirinya lsendiri 

lsehingga ladanya lbeban lpajak lyang lmenyebabkan lkeuntungan perusahaan menurun 

atau tidak mempengaruhi imbalan yang mereka terima sebagai Menerima imbalan 

atas prestasi mereka.Pengelolaan beban pajak dipahami sebagai strategi 

penghindaran lpajak ldalam lbentuk ltransaksi lterkait, lyang lsebagian lbesar ldilakukan 

ldi lIndonesia. 

Dalam menjalankan bisnis biasanya perusahaan lmendapat ldukungan 

lberupa lpermodalan latau lpembiayaan ldalam lmelakukan ltransaksi lintra lperusahaan 

l(RPT) lTerdapat lbeberapa lhal lyang lperlu ldiperhatikan lantara llain ladanya lpihak-

pihak lyang lberelasi lsehingga lmemungkinkan lterjadinya ltransaksi lyang lberbeda 

ldengan ltransaksi lpada lumumnya (Azizah & Kusmuriyanto, 2016). Transaksi 

dengan pihak berelasi ini dapat mengakibatkan untuk eksploitasi pribadi atas 

keuntungan perusahaan dengan lkekuatan luntuk lmempengaruhi lketentuan ltransaksi 

ldan lmenetapkan lharga ltransaksi lsesuai ldengan ltujuan ldan lsasaran lpribadi lmereka. 

Perusahaan ldapat lmengukur lRPT ldengan ldua lcara, lyaitu laktiva, lkewajiban, 

lpendapatan ldan lbeban lyang ldilaporkan ldalam llaporan lkeuangan perusahaan dan 

nilai buku ekuitas perusahaan. 

2.3 Transfer Pricing 

Transfer Pricing merupakan kegiatan manpulasi harga atas barang dan jasa 

berwujud yang biasanya dilakukan oleh pihak berelasi untuk menurunkan tingkat 

beban pajak yang harus dibayarkan agar tercipta suatu keuntungan dari sisi 

perpajakan bagi perusahaan. Hubungan istimewa yang mimiliki pihak berelasi 

tersebut sangat penting dalam mlakukan transfer pricing untuk menghitung besar 
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penghasilan dan biaya yang dibebankan guna menghitung penghasilan kena pajak 

(Sianturi & Sanulika, 2023). Transfer Pricing sebenarnya bersifat umum dan netral, 

tetapi dalam praktiknya sering kali diartikan sebagai upaya perusahaan 

meminimalisir besarnya jumlah pajak melalui pengalihan dalam satu group 

(Melmusi, 2016). 

Harga transaksi lantara lpihak lberelasi latau lpihak ldalam lhubungan listimewa 

ldisebut lsebagai lharga ltransfer lmenurut lPeraturan lDirektur lJenderal lAdministrasi 

lPerpajakan lPeraturan lPER-32/PJ/2011, ltransfer lpricing ladalah lpenetapan lharga 

lkhusus lyang ldigunakan ldalam lpertukaran lantara lpihak-pihak lberelasi. lTransfer 

lpricing ldisebut ljuga lintercompany lpricing, lcorporate lpricing latau linternal lpricing, 

lyaitu lharga lyang ldibebankan lantara lpihak terkait untuk pengelolaan internal 

barang atau ljasa (Panjalusman et al., 2018). 

Transfer pricing adalah suatu kebijakan perusahaan dalam menemukan 

harga transfer suatu transaksi baik itu barang, jasa, harta tak berwujud, atau pun 

transaksi financial yang dilakukan oleh perusahaan. Terdapat dua kelompok 

transaksi dalam transfer pricing, yaitu intra-company dan inter-companytransfer 

pricing. Intra company transfer pricing merupakan transfer pricing antar divisi 

dalam satu perusahaan. Sedangkan inter company transfer pricing merupakan 

transfer pricing antara dua perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa(Safira 

et al., 2021). Transfer pricing lmempunyai ltiga ltujuan lutama lmempertahankan 

lposisi lkompetitif, lmendorong levaluasi lefisiensi lyang lsetara, ldan lmengendalikan 

ldistribusi lbeban lpajak. lYang terpenting dari ketiga tujuan tersebut adalah indikator 

pengelolaan beban pajak. Menurut (Handayani & Arfan, 2014), beberapa metode 

transfer pricing sering digunakan, yang pertama adalah berbasis biaya (cost-based 
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transfer lpricing), lyang lkedua ladalah lmenentukan lharga ltransfer ldengan lcara 

lmenentukan lharga lpasar (market-based lpenetapan lharga). lHarga ltransfer 

berdasarkan transfer lprice ldan lyang lterakhir lpada penetapan lharga ltransfer lini 

lberdasarkan lnegosiasi lantara lpihak lterkait (negosiasi lharga ltransfer). 

Adanya transfer pricing biasanya dilakukan oleh perusahaan multinasional 

yang sengaja menghindari pajak, bahkan ada yang menciptakan modal kecil atau 

melakukan pengaturan hutang dengan modal yang jauh lebih tinggi. \ 

2.4 Thin Capitalization 

Demikian pula thin lcapitalization lcara luntuk lmenghindari lpajak ldengan 

lmemiliki lkomposisi lutang ljauh ldi latas lmodal lyang ldibuat ldengan lmengeksploitasi 

lperlakuan lpajak lyang lberbeda latas lbunga lutang ldan ldividen ldari linvestasi lekuitas 

ldimungkinkan lbagi perusahaan. atau pihak-pihak yang memiliki hubungan 

kepemilikan, keluarga latau lmanajemen latau lhubungan lkhusus lyang ldianggap 

ldapat lmenimbulkan lmasalah luntuk ltujuan lperpajakan, lkarena lpeningkatan lrasio 

lhutang ldibandingkan ldengan rasio ekuitas sebagai jumlah modal tipis 

menunjukkan strategi penghindaran pajak dengan menggunakan bunga pinjaman 

(Nurul Komariah, 2017). ketentuan pajak yang ada yaitu dengan merubah 

penyertaan modal ke pihak yang memiliki hubungan istimewa menjadi pemberian 

pinjaman baik secara langsung ataupun melalui perantara disebut dengan thin 

capitalization (Shaffira et al., 2023) Seperti lyang ldijelaskan ldalam lteori lkeagenan 

lbahwa luntuk lmemaksimalkan lkompensasi lagen lmaka lperusahaan lmenggunakan 

lsumber ldaya lyang dimilikinya dengan cara meminimalisir beban lpajak 

lperusahaan. 
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Thin Capitalization dapat menjadi permasalahan dalam perpajakan 

dikarenakan adanya perbedaan perlakuan antara investasi modal. Pada investasi 

utang atau pendanaan melalui utang akan menimbulkan beban bunga yang mana 

beban bunga dapat dijadikan sebagai pengurang dalam penghasilan kena pajak, 

sedangkan pada investasi modal pengembalian modalnya berupa deviden yang akan 

dikenakan pajak (Olivia & Dwimulyani, 2019). Di Indonesia aturan menganai Thin 

Capitalization di atur dalam undang-undang khususnya yang mengatur mengenai 

resio hutang terhadap modal. Pendekatan mengenai rasio hutang terhadap modal di 

atur dalam pasal 18 ayat (1) UU No. 32 tahun 2008 tentang pajak penghasilan yan 

berbunyi “Menteri Keuangan berwenang mengeluarkan keputusan mengenai 

besarnya perbandingan antara utang dan modal perusahaan untuk keperluan 

perhitungan pajak” (Salwah & Herianti, 2019). Melalui aturan thin capitalization, 

perusahaan dapat menghitung jumlah maksimal utang berbunga yang 

diperbolehkan sebagai pengurang penghasilan yang dapat disebut dengan 

“Maximum Amount Debt“ (MAD) (Nurul Komariah, 2017). 

Praktik lthin lcaptalization lsering ldigunakan loleh lperusahaan lmultinasional 

luntuk lmembiayai lanak lperusahaannya. lMenurut lLaporan lOECD ltentang lHak ldan 

lTanggung lJawab lWajib lPajak l(1990), ladanya lketentuan lthin lcaptalization ladalah 

luntuk lmenggambarkan lmodal ltersembunyi lmelalui lkelebihan lkredit lyang ltimbul 

ldari lpenggunaan. ltentang lperbedaan lperlakuan lpajak lbunga atas hutang ekuitas 

dan dividen ldan lmetode lini ldapat ldigunakan loleh lperusahaan lyang ldimiliki, 

lkeluarga latau ldikelola, lyang ldapat lmenimbulkan lmasalah ldalam lperpajakan 

lkarena lpeningkatan lrasio lhutang (debt to equity). Ini menunjukkan strategi untuk 

mengeksploitasi penggelapan pajak dan bunga (Nurul Komariah, 2017). 
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2.5 Capital Intensity 

Intensitas modalialah kegiatan investasi suatu perusahaan yang ada 

kaitannya dengan investasi dalam bentu aktiva tetap. Investasi model seringkali 

dihubungkan dengan jumlah aset tetap dan persediaan yang di punyai suatu 

perusahaan (Jusman & Nosita, 2020). Capital intensity juga merupakan aktivitas 

investasi yang dikaitkan dengan invesatsi aset tetap dan persediaan. Hampir semua  

aset  tetap  akan  mengalami  penyusutan dan biaya penyusutan tersebut akan 

mempengaruhi jumlah pajak yang dibayar perusahaan (Identiti, 2022). Pada studi 

ini, intensitas modal ditentukan dengan memakai rasio intensitas aset tetap. 

Intensitas modal dapat memaparkan seberapa efisien perusahan memakai asetnya 

dalam memperoleh penghasilan. Investasi dapat dilakukan dalam bentuk persediaan 

maupun aset tetap. Besarnya modal yang diinvestasikan pada aset tetap tidak 

terlepas dari sumber pembiayaan yang pada umumnya berasal dari utang 

perusahaan (Nugraha & Mulyani, 2019). 

2.6 Inventory Intensity 

Inventory Intensity digunakan untuk mengukur besar kecilnya inventaris 

atau persediaan yang diinvestasikan pada perusahaan (Anindyka, 2018). Inventaris 

atau persediaan ialah elemen suatu aset saat ini dan akan di pakai guna mencukupi 

kebutuhan serta operasi dalam periode panjang. Inventory Intensity atau intensitas 

persediaan merupakan suatu bagian aktiva yang diproksikan dengan 

membandingkan antara total persediaan dengan total aset yang peruahaan miliki. 

rasio inventory intensity ini menjelaskan hubungan antara volume barang yang  

terjual  dengan  volume  dari  persediaan yang  ada  ditangan  serta  hal  tersebut  

dapat  digunakan  sebagai salah  satu  dari  ukuran  efisiensi  perusahaan (Zarli & 
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Novius, 2024) Inventory Intensity ini juga tergolong salah satu alat yang mampu 

dipakai perusahaan dalam melakukan taraf efisiensi perusahaan diantara barang 

yang dijual dengan inventaris yang terdapat dalam suatu perusahaan. 

2.7 Penghindaran Pajak 

Menurut (Nindita et al., 2021) penghindaran pajak (tax avoidance) adalah 

upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara ilegal dan aman bagi wajib pajak 

tanpa bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang berlaku dengan metode dan 

teknik yang cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam 

undang-undang dan peraturan perpajakan untuk memperkecil jumlah pajak yang 

terutang. 

Penghindaran pajak merupakan lprakarsa lnon-regulatory lkarena ldilakukan 

ldengan lmemanfaatkan lperaturan lperpajakan lyang lada ldan ldapat ldiartikan lsebagai 

lsetiap lkegiatan lyang lditujukan luntuk lmeminimalkan lbeban lpajak ldengan 

lmenitikberatkan lpada ltransaksi ltidak lkena pajak sebagai sarana penghindaran 

pajak. Pajak, karena pada prinsipnya pajak yang dapat dihindari bukanlah pajak lain 

yang tidak termasuk dalam lkategori lsasaran lpajak lmenurut lperaturan lperpajakan. 

Perumusan lstrategi ladalah lproses lpembuatan lrencana luntuk ljangka lwaktu ltertentu 

ldan lcara lmencapai ltujuan ltersebut lmelalui lpenggunaan lsumber ldaya lsecara lefektif 

ldan lefisien. Pajak bagi suatu perusahaan bukan merupakan sumber pendapatan, 

tetapi dianggap sebagai biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan sehingga 

dapat mengurangi laba(Alianda et al., 2021)lOleh lkarena litu, lketika lmenerapkan 

lkebijakan lpenghindaran lpajak, lperusahaan lmemerlukan lperencanaan lyang lbaik, 

ldalam lpenyusunannya lmelibatkan lseluruh sumber daya yang ada, sehingga pada 
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saat tahap implementasi tercapai, kebijakan tersebut berjalan dengan lancar dan 

tujuan tercapai dengan lsebaik-baiknya. 

Tax avoidance adalah suatu upaya untuk mengurangi atau meminimalkan 

beban pajak yang harus dibayar, dengan memanfaatkan kelemahan dalam peraturan 

perpajakan. Segala tindakan yang bertujuan untuk memperkecil beban pajak 

menitikberatkan pada transaksi yang tidak termasuk dalam objek pajak dapat 

dihindari. Pasal 27 ayat (1) UUD 1945 mengharuskan masyarkat mematuhi 

peraturan yang berlaku. Namun kenyataanya peraturan tersebuut tidak dapat 

mencegah praktik penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

Komite urusan fiskal dari OEDC dalam sima (2018) menyebutkan ada tiga 

karakter penghindaran pajak (tax avoidance) yaitu sebagai berikut. 

1. Adanya unsur fiskal yaitu, berbagi peraturan seakan-akan terdapat 

didalamnya kenyataanya tidak, hal ini dilakukan karena ketiadaan faktor 

pajak. 

2. Memanfaatkan loopholes yang terdapat dalam undang-undang yaitu, 

menerapkan ketentuan-ketentuan legal untuk berbagai tujuan 

kenyataanya bukan itu yang dimaksud oleh pembuat undang-undang. 

3. Kerahasiaan, yaitu para konsultan menunjukkan cara melakukan 

penghindaran pajak dengan syarat wajib pajak menjaga rahasia  

tersebut. 

Dalam penelitian ini penghindaran pajak sebagai variabel dependen di ukur 

dengan menggunakan indikator. Penggunaan metode Cash Effective Rate (CETR) 
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dalam pengukuran penghindaran pajak dikarenakan CETR mampu 

mengidentifikasi keagresifan perencanaan pajak perusahaan (Fauziah & Kurnia, 

2021). 

2.8 Pajak Menurut Islam 

Pada istilah Bahasa Arab, pajak dikenal menggunakan Adh-Dharibah atau 

Al-maks, yang artinya “pungutan yang ditarik berasal dari masyarakat oleh para 

penarik pajak. Imam al-Ghazali dan Imam al-Juwaini, pajak artinya apa yang 

diwajibkan sang penguasa (pemerintahan muslim) pada orang-orang kaya dengan 

menarik dari mereka apa yang dipandang bisa mencukupi (kebutuhan Negara serta 

warga secara umum) saat tidak ada kas di dalam baitul maal. Abdul Qadim Zallum 

beropini pajak merupakan harta yg diwajibkan Allah Swt. Kepada kaum muslim 

buat membiayai kebutuhan dan pengeluaran yang memang diwajibkan atas mereka, 

di kondisi baitul mal tidak terdapat uang atau harta. 

Pajak (dharibah) bersifat temporer, tidak bersifat kontinyu hanya boleh di 

pungut ketika baitul mal tidak ada harta atau kurang. Ketika baitul mal sudah tersisi 

kembali, maka kewajiban pajak bisa dihapuskan. Berbeda dengan zakat yang tetap 

dipungut sekalipun tidak ada lagi pihak yang membutuhkan (mustakhir). 

Sedangkan pajak menurut Non Islam adalah abadi. Firman Allah Taala 
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Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang 

baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. 

Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak 

mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. 

Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji. 

Penjelasan ayat tersebut memberikaan perintah kepada setiap manusia 

untuk menafkahkan sebagian dari hasil usaha yang di peroleh ( pelaku usaha ). 

Menafkahkan dalam konteks bermasyarakat dan bernegara adalah bagaimana setiap 

warga negara rela dan ikhas untuk memberikan sebagiam dari harta hasil usahanya 

kepada orang lain. Harta yang di nafkahkan itu dari usaha yang baik dan berupa 

harta yang baik pula, bahkan harta yang buruk dan tidak baik dan bukan pula harta 

yang bercampur antara baik dan buruk. Dalam hal ini yaitu mengeluarkan sebagian 

harta hasil usahanya dengan cara membayar pajak dari hasil usaha yang mereka 

dapatkan kerena dengan di bayarkannya pajak oleh pelaku usaha itu sama saja akan 

membantu kepentingan sosial.  

Dalam ayat ini Allah melarang hamba-Nya saling memakan harta 

sesamanya dengan jalan yang tidak dibenarkan. Dan pajak adalah salah satu jalan 

yang bathil untuk memakan harta sesamanya. Rasulullah Shallallauhu’alaihi 

wassallam bersabda: “Janganlah kalian berbuat dzalim beliau mengucapkannya 

tiga kali Sesunggunhya tidak halal harta seseorang muslim kecuali dengan 

kerelaan dari pemiliknya. (HR. Imam Ahmad V/72 no. 20174, dan di shahihkan oleh 

Al -Albani dalam shahih Wa Dhaif Jami’ush Shagir no. 1761 dan 1459). 
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Adapun dalil secara khusus, ada beberapa hadits yang menjelaskan 

keharaman pajak dan ancaman bagi para penariknya, di antaranya bahwa 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda. 

يأَتْيِنََّ عَلىَ النَّا س زَمَانٌ لايَُ بَاليَّ الْمَرْءُ بِمَا أخََذَ الْمَالَ أَ منْ حَلالَ أمَ منْ حَرَام ََ   

“Sungguh akan datang kepada manusia suatu zaman saat manusia tidak 

peduli dari mana    mereka mendapatkan harta, dari yang halalkah atau yang haram” 

[HR Bukhari kitab Al-Buyu : 7] 

Pemungutan pajak dalam islam terdapat dua pendapat yakni ada yang 

memperbolehkan dan ada yang tidak memperbolehkannya, dengan segala 

argumentasi yang melandasinya. Akan tetapi para ulama memperbolehkan 

pemungutan pajak asalkan memenuhi syarat yang ditentukan,yakni: 

1. Negara berkomitmen dalam menerapkan syariat islam. 

2. Negara sangat membutuhkan dana untuk keperluan dan maslahat umum 

seperti pembelian alat-alat untuk menjaga perbatasan negara. 

3. Tidak ada sumber lain yang bisa diandalkan oleh negarabaik dari zakat, 

jizyah, al unsyur , kecuali dari pajak. 

4. Harus ada persetujuan dari para ulama dan tokoh masyarakat.  

5. Pemungutannya harus adil yaitu dipungut dari orang kaya saja dan tidak 

boleh di pungut dari orang-orang miskin. Distribusinya juga harus adil 

dan merata, tidak boleh berfokus pada tempat-tempat tertentu apalagi 

yang mengandung unsur dosa dan maksiar. 
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6. Pajak ini sifatnya sementara dan tidak diterapkan secara terus mnerus 

tetapi pada saat-saat tertentu saja. Ketika negara dalam keadaan genting 

atau ada kebutuhan yang sangat mendesak saja. 

7. Harus dihilangkan dulu pendaan yang berlebih-lebihan dan hanya 

menghambur-hamburkan uang saja. 

8. Besarnya pajak harus disesuaikan dengan kebutuhan yang mendesak 

pada waktu itu saja. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul  Variabel Hasil Penelitian 

1 Belinda,2016 “Pengaruh 

ltransaksi 

lhubungan 

listimewa 

lsebagai 

lpenghindaran 

lpajak lpada 

lperusahaan 

lmanufaktur ldi 

lBEI l2011-

2014” 

Variabel 

Independen 

(X): 

Transaksi 

Hubungan 

Istimewa (X1) 

Variabel 

Dependent 

(Y): 

Penghindaran 

Pajak(Y) 

transaksi lterkait 

l(penjualan ldan 

lpembelian) ltidak 

lmempengaruhi 

lpenggelapan 

lpajak. 
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2 Komariah,2017 “Pengaruh lThin 

lcapitalization 

ldan lkaraker 

leksekutif 

ldengan 

lkompensasi 

lmanajemen 

lkunci lsebagai 

lpemoderasi 

lterhadap 

lpenghindaran 

lpajak 

Variabel 

Independent 

(X): 

Thin 

Capitalization 

(X1) 

Karakter 

Eksekutif (X2) 

Variabel 

Dependent 

(Y): 

Penghindaran 

Pajak (Y) 

Thin lcapitalization 

dan karakter 

Eksekutif ltidak 

lberpengaruh lpada 

lperusahaan 

lmanufaktur ldi 

lIndonesia 

3 Prastiwi, 2019 “Pengaruh lThin 

lCapitalization 

ldan 

lKarakteristik 

lEksekutif 

lTerhadap 

lPenghindaran 

lPajak 

lProdusen” 

Variabel 

Independent 

(X): 

Thin 

Capitalization 

(X1) 

Karakter 

Eksekutif (X2) 

Variabel 

Dependent (Y) 

Thin lcapitalization 

lberpengaruh 

lpositif lterhadap 

lpenghindaran 

lpajak loleh 

lprodusen. 

lPerusahaan 

lmencoba luntuk 

lmeningkatkan 

lminat lmodal ltipis 

luntuk 



25 

 

 

 

Penghindaran 

Pajak 

Produsen (Y) 

 

lmeminimalkan 

lbeban lpajak l 

4 Hiqmah 

Aprlllano 

Ramadhan, 

2021 

The Effect Of 

Related Party 

Transaction 

And Earnings 

Management 

On Tax 

Avoidance With 

Good Corporate 

Governance 

Moderate 

Variabels   

Variabel 

Independent 

(X) 

Related Party 

Transaction 

(X1) 

Earnings 

Management 

(X2) 

Good 

corporate 

governanc 

(X3) 

Variabel 

Dependent (Y) 

Tax Avoidance 

(Y) 

Related Party 

Transaction 

berpengaruh 

terhadap Tax 

Avoidance, 

Earnings 

Management 

berpengaruh 

terhadap Tax 

Avoidance. Good 

corporate 

governanc mampu 

memoderasi 

hubungan RPT 

terhadap Tax 

Avoidance 

5 Imelda Sarah 

Uli Pakpahan , 

2022 

Pengaruh 

Related Party 

Transaction, 

.Variabel 

Independent 

(X) 

Related party 

transaction, thin 

capitalization, 
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Thin 

Capitalization, 

Earning 

Management 

Terhadap Tax 

Avoidance   

Related Party 

Transaction 

(X1) 

Thin 

Capitalization 

(X2) 

Earning 

Management 

(X3) 

Variabel 

Dependent 

(Y): 

Tax Avoidance  

(Y) 

earning 

management secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance pada 

perusahaan sektor 

barang konsumsi. 

6 Ni Komang 

Candra Wiguna 

Dewi, Yohana 

Adelia , Yoan 

Yohana Tallane 

Pengaruh 

transfer pricing 

dan leverage 

terhadap tax 

avoidance pada 

perusahaan 

peoperti dan 

real estate yang 

terdaftar di bei 

Variabel 

Independent 

(X): 

transfer 

pricing (X1) 

leverage (X2) 

Variabel 

Dependent 

(Y): 

Transfer pricing 

tidak memiliki 

pengaruh terhadap 

tax avoidance dan 

Leverage tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 



27 

 

 

 

periode 2020-

2022 

tax avoidance 

(Y) 

7 Syamsul 

Asmedi , Shiva 

Destiani Adjie 

,( 2023) 

Pengaruh thin 

capitalization, 

Karakteristik 

perusahaan dan 

umur 

perusahaan 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

Variabel 

Independent 

(X): 

thin 

capitalization 

(X1) 

Karakteristik 

perusahaan 

(X2) 

Umur 

Perusahaan 

(X3) 

Variabel 

Dependent (Y) 

Penghindaran 

Pajak (Y1) 

Berdasarkan hasil 

uji parsial (uji t) 

membuktikan 

bahwa thin 

capitalization, 

ukuran perusahaan 

dan umur 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran pajak. 
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8 Siti dan Dewi 

(2019) 

Pengaruh Thin 

Capitalization 

terhadap 

penghindaran 

pajak  

Variabel 

Independent 

(X) 

Thin 

Capitalization 

(X1) 

Variabel 

Dependent (Y)  

penghindaran 

pajak (Y) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa thin 

capitalization 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran pajak. 

9 Teza Deasvery 

Falbo, Amrie 

Firmansyah 

(2018) 

Thin 

Capitalization 

,Transfer 

Pricing , 

aggressiveness , 

penghindaran 

pajak 

Variabel 

Independent 

(X) 

thin 

capitalization 

(X1) 

Transfer 

Pricing (X2) 

Aggressiveness 

(X3) 

 

Hasil pengujian 

menunjukkan 

bahwa thin 

capitalization dan 

Transfer Pricing  

berpengaruh positif 

terhadap 

penghindaran pajak 

sedangkan 

Aggressiveness 

tidak berpengaruh 

terhadap 

penghindaran pajak  
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10 Dwi Martia 

Nursari, 

Nazmel Nazir  

(2023) 

Pangaruh 

Profitabilitas , 

Leveragr, 

Capital 

Intensity, Dan 

Inventory 

Intensity 

terhadap Tax 

Avoidance pada 

perusahaan 

manufaktor 

sektor industri 

barang 

konsumsi yang 

terdaftar di BEI 

tahun 2018-

2020 

 

Variabel 

Independent 

(X) 

Profitabilitas 

(X1) 

Leveragr (X2) 

 Capital 

Intensity (X3)  

Inventory 

Intensity (X4) 

 

Variabel 

Dependent (Y) 

Tax Avoidance 

(y) 

 

Berdasarkan pada 

hasil dan 

pembahasan 

sebelumnya, dapat 

disimpulkan dalam 

penelitian ini jika 

profitabilitas 

mempengaruhi tax  

avoidance, leverage 

mempengaruhitax  

avoidance,  dan 

inventory intensity 

mempengaruh itax 

avoidance. 

Sedangkan Capital 

intensity tidak 

mempengaruhitax 

avoidance. 

11 Rezya Ismaya 

Sumantri, 

Lintang 

Kurniawati  

(2023) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Leverage, Dan 

Capital 

Intensity 

Variabel 

Independen 

(X):  

Profitabilitas 

(X1) 

Hasil dari 

pembahasan dapat 

di simpulkan bahwa 

Priofitabiltas 

berpengaruh 

terhadap 
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Terhadap 

Penghindaran 

Pajak 

Perusahaan 

Properti Dan 

Real Estate 

Yang Terdaftar 

Di BEI Periode 

2019-2021 

 

Likuiditas 

(X2) 

 Leverage (X3) 

Capital 

Intensity (X4) 

 

Variabel 

Dependent (Y) 

: 

Penghindaran 

Pajak (Y) 

penghindaran pajak 

Likuiditas 

mempengaruhi 

penghindaran pajak, 

Leverage 

mempengaruhi 

penghindaran pajak, 

dan Capital 

Intensity tidak 

mempengaruhi 

penghindaran pajak 

12 Apri Susanto 

 Siti Hanah 

(2024) 

Pengaruh 

Leverage,   

Capital   

Intensity dan 

Inventory   

Intensity 

Terhadap Tax 

Avoidance 

(Studi  Empiris  

pada  

Perusahaan  Sub  

Sektor 

Pharmaceuticals  

Variabel 

Independet 

(X): 

Leverage (X1) 

 Capital  

Intensity (X2) 

Inventory   

Intensity (X3) 

Variabel 

Dependent (Y) 

Tax Avoidance 

(Y) 

 

Hasil dari 

pembahasan dapat 

di simpulkan bahwa 

Leverage 

berpengaruh positif 

terhadap tax 

avoidance, Capital 

Intensity tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance, 

Inventory Intensity 

berpengaruh positif 
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& Health   Care 

yang   Terdaftar   

di   Bursa   Efek   

Indonesia   

(BEI) 

Periode2018 -20 

terhadap tax 

avoidance.  

 

2.9 Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

2.10 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah lprediksi lyang lmemperkirakan lapa lyang lingin landa lketahui 

ldengan lmenguji lmateri lsebagai bahan empiris. Dasar dari metode konseptual 

adalah acuan untuk membuat hipotesis, lsering ldikaitkan ldengan lsifatnya. lJika 

ldicobakan, lpengujian lini ldiharapkan ldapat lmenemukan lsolusi untuk mengatasi 

permasalahan hipotesis yang ada (Sekaran & Bougie, 2017). 
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2.10.1 Pengaruh Related Party Transaction Terhadap Penghindaran Pajak 

Adanya hubungan istimewa dan perbedaan tarif setiap negara terutama 

negara dengan tarif pajak yang lebih rendah membuat perusahaan memanfaatkan 

transaksi ini untuk tujuan penghindaran pajak, dengan cara memperkecil penjualan 

atau pendapatan perusahaan. 

Menurut Aryotama & Firmansyah (2019) perusahaan memiliki insentif 

untuk meminimalkan pajak untuk meningkatkan profitabilitas. Sebuah kelompok 

usaha meminimalkan beban pajak total di tingkat kelompok melalui pergeseran 

pendapatan antara perusahaan dalam kelompok. Hal ini dilakukan dengan 

mengalihkan pendapatan dari perusahaan dengan beban pajak tinggi ke perusahaan 

terkait dengan beban pajak yang rendah dalam suatu kelompok usaha. 

Berdasarkan hasil penelitian dari (Ramadhan et al., 2021) menyatakan 

related party transaction berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil penelitian dari 

(Aryotama & Firmansyah, 2019a) menyatakan related party transaction berpengaruh 

negatif terhadap tax avoidance. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis 

pertama yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

H1:Diduga Related Party Transaction berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak 

2.10.2 Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Penghindaran Pajak 

Hubungan transfer pricing terhadap tax avoidance. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh(Chrisandy & Simbolon, 2022), transfer pricing berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak yang kemudian diperkuat dengan adanya teori 

keagenan yang memperlihatkan hubungan antara perusahaan dan pemerintah yang 
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menghasilkan perbedaan dalam pengembalian pajak. Transfer pricing dilakukan 

dengan perusahaan berelasi dengan mentransfer keuntungan ke perusahaan 

subsidiaris di negara lain dengan tarif lebih rendah atau tanpa tarif untuk 

menghindari pajak nasional yang dibebankan sehingga negara asal perusahaan 

berpotensi mengalami kerugian. Berdasarkan penelitian lainnya yang dilakukan 

oleh (Irawan, et al., 2020), transfer pricing berpengaruh negatif signifikan 

terhadap penghindaran pajak yang menunjukkan bahwa transfer pricing yang 

dilakukan justru dapat meningkatkan beban pajak yang harus dibayarkan 

perusahaan. Berdasarkan penelitian terdahulu diperoleh hipotesis bahwa transfer 

pricing memiliki pengaruh terhadap upaya penghindaran pajak yang dilakukan. 

H2 = Diduga Transfer Pricing berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

2.10.3 Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Penghindaran Pajak 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Jumailah, 2020)menyatakan bahwa 

thin capitalization berpengaruh terhadap penghindaaran pajak. Menurutpenelitian 

ini karena semakin tinggi thin capitalization maka makin semakin tinggi pula beban 

bunga yang harus dibayarkan oleh perusahaan yang nantinya akan mengurangi laba 

perusahaan dan pada akhirnya akan mengecilkan pajak peghasilan terutang sejalan 

dengan peneitian yang dilakukan oleh (Andawiyah et al., 2019)yang menyatakan 

bahwa thin capitalization berpengaruh terhadap penhindaran pajak. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka hipotesis pertama yang diajukan pada penelitian ini 

adalah 

H3 : Diduga Thin Capitalization Berpengaruh terhadap penghindaran pajak 
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2.10.4 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak 

Manajer melakukan investasi terhadap dana yang tidak terpakai suatu 

perusahaan ke dalam aset tetap, dimana tujuannya untuk mengurangi beban pajak 

dari pemanfaatan penyusutan aset tetap. Setiap tahunnya aset tetap suatu perusahaan 

bisa menyebabkan pengurangan yang mengakibatkan besarnya laba perusahaan 

sebagai dasar perhitungan pajak perusahaan berkurang. Capital intensity 

perusahaan yang makin besar menyebabkan kemungkinan tindakan penghindaran 

pajak yang dilakukan perusahaan juga semakin tinggi. Hasil ini didukung oleh     (Anisa 

& Prasetya, 2021)yang memaparkan bahwa capital intensity berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. Adanya preferensi perpajakan yang terkait dengan 

investasi dalam aset tetap. Sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan sebenarnya 

tidak secara sengaja melakukan penghindaran pajak menggunakan aset tetap, tetapi 

perbedaan perkiraan masa manfaat aset tetap tersebut yang mengakibatkan pajak 

yang ditanggung perusahaan menjadi lebih kecil.  

H4 : Diduga capital intensity Berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

2.10.5 Pengaruh Inventory Intensity Terhadap Penghindaran Pajak 

Intensitas persediaan yang besar pada perusahaan bisa berdampak pada laba 

perusahaan yang menurun hal ini disebabkan karena adanya pembiayaan tambahan 

yang ada di dalam inventaris. Turunnya laba perusahaan mengakibatkan pajak yang 

harus dibayar perusahaan jadi lebih kecil. Semakin tinggi inventory intensity suatu 

perusahaan akan berakibat pada tingginya taraf penghindaran pajak suatu 

perusahaan. Hasil ini didukung oleh (Sinaga & Malau, 2021)yang menunjukkan 

bahwasanya inventory intensity berdampak positif pada penghindaran pajak. 
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Dengan besarnya biaya tambahan persediaan maka laba perusahaan akan rendah dan 

pajak pun akan sesuai dengan situasi perusahaan, sehingga dapat diartikan biaya 

tambahan yang timbul akibat persediaan yang tinggi tidak dapat dimanfaatkan 

untuk mengurangi pajak. Semakin tinggi inventory intensity maka semakin kecil tax 

avoidance yang dilakukan perusahaan. Hasil ini didukung oleh (Anindyka, 

2018)yang menunjukkan bahwasanya inventory intensity berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak. 

H5 : Diduga Inventory intensity Berpengaruh terhadap penghindaran pajak 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini ladalah lpenelitian lkuantitatif lyang lmenggunakan sumber 

data sekunder. Dimana menguji pengaruh related party transaction, transfer 

pricing, thin capitalization, capital intensity dan inventory intensity terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis guna 

menjelaskan perbedaan sifat hubungan tertentu antar kelompok (indepedensi) dua 

atau lebih dari faktor dalam suatu situasi. lPenelitian lkuantitatif ladalah lpenelitian 

lyang lmenggunakan ldata lnumerik, lmengolahnya ldengan lbantuan lstatistik ldan 

lmenghitung lkesimpulan ldari lhasilnya. lPenelitian lini lbersifat lkuantitatif lkarena 

bersifat historis dan menggunakan laporan tahunan perusahaan yang sistematis dari 

tahun ke tahun (Sekaran & Bougie, 2017). 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan properti dan real estate yang 

terdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia l(BEI) ltahun l2021 lsampai ldengan ltahun l2023. 

lAlasan lpemilihan lperusahaan properti dan real estate lterletak lpada lperusahaan 

lmultinasional ldan lpermasalahan lyang lkompleks, lsehingga lsebaiknya diharapkan 

dapat menggambarkan situasi perusahaan Indonesia. 
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3.2.2 Sampel 

Teknik lpengambilan lsampel lpenelitian lini lmenggunakan lteknik lpurposive 

yaitu lpeneliti lmenentukan lsampel ldengan lcara lmenentukan lciri-ciri ltertentu lyang 

lsesuai ldengan ltujuan lpenelitian, dengan pertimbangan atau kriteria sebagai berikut: 

a. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor properti dan 

real estate selama tahun 2021-2023. 

b. Perusahaan yang mempubikasikan laporan keuangan selama tahun 

2021-2023. 

c. Laporan keuangan atau annual report yang disajikan dalam Rupiah. 

Laporan Keuangan Perusahaan Properti dan Real estate yang listing di BEI 

tahun 2021 – 2023. Laporan  Keuangan  merupakan  catatan  informasi  keuangan  

suatu  perusahaan  pada suatu  periode  akuntansi  yang  dapat  digunakan  untuk  

menggambarkan  kinerja  sebuah perusahaan (Rahmany & Nurlita, 2024).  lengkap 

sesuai dengan variabel yang diperlukan.. Dari populasi yang berjumlah 58 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama tahun 2021-2023 diperoleh sampel sebanyak 11 perusahaan yang 

mempunyai laporan keuangan dan data yang lengkap sesuai dengan krteria sampel 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Kriteria Pemilihan Sampel 

Keterangan Jumlah 

 Sesuai Tidak 

sesuai 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Sektor Properti dan Real estate selama tahun 2021-2023 

58 

Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan selama 

tahun 2021-2023 di Bursa Efek Indonesia, 

51 (7) 
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Perusahaan yang tidak mengalami kerugian. 36 (15) 

Perusahaan yang memiliki piutang berelasi dan hutang berelasi. 11 (25) 

Jumlah sampel akhir 11 

Jumlah tahun observasi 3 

Jumlah data penelitian 33 

(Sumber : Data Olahan dari BEI) 

Berdasarkan kriteria di atas, pemilihan sampel penelitian berdasarkan pada 

metode purposive sampling maka jumlah sampel perusahaan sebanyak 11 

perusahaan selama periode 3 tahun, sehinnga diperoleh sampel sebanyak 33 unit 

data observasi. Data perussahaan yang menjadi saampel penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 3. 2 Perusahaan yang Dijadikan Sampel 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ASRI Alam Sutera Realty Tbk 

2 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 

3 FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 

4 JRPT Jaya Real Property Tbk 

5 LPKR Lippo Karawaci Tbk 

6 MMLP Mega Manunggal Property Tbk 

7 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 

8 POLI Pollux Investasi Indonesia Tbk 

9 RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk 

10 SMRA Summarecon Agung Tbk 

11 URBN Urban Jakarta Propertindo Tbk 

(sumber : IDX.Co.Id) 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2015) metode pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam sebuah penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian 
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adalah mendapatkan data yang akurat, sehingga tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

yang ditetapkan. Pengumpulan data dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

 

a. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan informasi yang berasal dari catatan penting 

baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan. Pengambilan 

gambar oleh penelitian untuk memperkuat hasil penelitian. Dokumen yang 

udah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam 

banyak hal dokumen sebagai sumber data yang dimanfaatkan untuk menguji 

atau menafsirkan, bahkan meramalkan, dokumen pribadi dan dokumen resmi. 

Dalam penelitian ini berupa pencarian data laporan tahunan perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Peneliti 

mengumpulkan data dari rumusan masalah, penelitian-penelitian terdahulu, 

dari menghitung data dan menelaahnya. 

b. Metode Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan data dari laporan penelitian, buku-buku ilmiah, artikel, dan 

jurnal yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini adalah dari 

artikel dan buku yang berhubungan dengan penelitian ini. 

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

Penelitian lini lmembahas lvariabel ldependen lstrategi lpenghindaran lpajak 

l(Y) ldari lvariabel lindependen lyaitu lRelated lParty lTransaction l l(X1), lTransfer 
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lPricing l(X2), lThin lCapitalization l l(X3), Capital Intensity (X4), dan Inventory 

Intensity (X5). 

1. Variabel Dependen 

Menyatakan bahwa lvariabel ldependen lmerupakan lvariabel lterpenting lyang 

lmenjadi lperhatian. lVariabel ldependen ldigunakan ldalam lanalisis lvariabel 

lyang lmempengaruhinya. lJadi, lpenelitian ini memiliki strategi 

penghindaran pajak (Sugiyono, 2015). 

a. Penghindaran pajak 

Penghindaran pajak perusahaan ldapat ldisebabkan loleh ldana linvestor 

individu ldan lperusahaan lbesar lyang ldapat lmelakukan ltindakan llegal 

atau lilegal l(Panjalusman let lal., l2018). lPenghindaran lpajak lterkadang 

digunakan luntuk lmengurangi lpajak llegal, lsedangkan lpenghindaran 

pajak ldigunakan luntuk lmengurangi lpajak lilegal l(Azizah & 

Kusmuriyanto, 2016). Penipuan pajak mengeksploitasi celah dan celah 

dalam peraturan perpajakan untuk secara lsignifikan lmengurangi ltarif 

lpajak lperusahaan. lDi lIndonesia lsendiri, lpenggelapan lpajak lmarak 

lterjadi (Azizah & Kusmuriyanto, 2016) penghindaran lpajakdapat 

ldihitung ldengan lcara: 

 

2. Variabel Independen 

a. Related Party Transaction 
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RPT adalah transaksi terkait, yaitu Transaksi dengan pihak 

berelasi,  Transaksi ldengan lpihak-pihak lseperti lperusahaan lterdaftar, 

lorganisasi lburuh lbesar, lindividu latau lkerabat ldekatnya, latau 

lperusahaan ldengan lhak lsuara lyang lsignifikan l(Ikatan lAkuntan 

lIndonesia, l2015). lRPT ldapat ldipandang lsebagai ltransaksi lyang 

lberperan lpenting ldalam lmemenuhi lkebutuhan lkeuangan lperusahaan 

(Azizah & Kusmuriyanto, 2016). 

RPT dapat dihitung dengan cara: 

 

b. Transfer Pricing 

Transfer pricing adalah lnilai latau lharga ltawar lyang ldigunakan ldalam 

lpertukaran lantar lindustri luntuk lmenangkap lpendapatan ldan lbiaya 

lpembelian lbisnis l(Panjalusman et al., 2018)lTransfer lpricing lterjadi 

lantara lperusahaan ldomestik ldan lasing. lTransfer pricing dapat dihitung 

dengan menggunakan two-pronged approach, yaitu pendekatan yang 

mengkaji hubungan spesifik antara transaksi penjualan business-to-

business. Transfer pricing dapat dihitung dengan cara: 

 

c. Thin Capitalization 

Thin lcapitalization l ladalah lpembentukan struktur modal perusahaan 

dengan lkombinasi lleverage ltinggi ldan lekuitas lminimal latau lrendah 
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l(Taylor & Richardson, 2012)lBisnis ldapat lmengurangi lbiaya lbunga 

lmereka, lmenghasilkan lpendapatan lkena lpajak lyang llebih lsedikit. 

lPengurangan ltersebut lmenimbulkan lefek lmakro lberupa lpengurangan 

lpotensi lpenerimaan lpajak lnegara. Thin capitalization dapat dihitung 

dengan cara: 

 

d. Capital Intensity 

Jumlah penggunaan aset oleh perusahaan dapat berpenaruh dengan 

praktik penghindaran pajak yang dimana biaya depresiasi atas aset 

tersebut dapat mengurangi besarnya pendapatan bersih yang di peroleh 

perusahaan. Semakin kecil pendapatan tersebut maka semakin kecil pula 

pajak yang dibayar oleh perusahaan. Intensitas modal digunakan untuk 

membandingkan total aset tetap dengan total keseluruhan aset yang 

digunakan oleh perusahaan . untuk mengukur perbandingannya, rumus 

yang di gunakan yaitu: 

 

e. Inventory Intensity 

Perusahaan yang melakukan investasi pada persediaannya, maka akan 

timbul kenaikan pada biaya yang menyebabkan semakin kecilnya 

pendapatan yang diperoleh perusahaan. Biaya tersebut dapat terdiri dari 

biaya penyimpanan dan biaya pemeliharaan persediaan yang disimpan 

di dalam gudang. Intensitas persediaan dapat dapat di gunakan untuk 
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melihat perbandingan efisiensi atas persediaan dengan barang yang di 

jual. Rumus yang digunakan untuk mengukur rasio intensitas persediaan 

yaitu : 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Metode analisis data eksploratif menggunakan teknik analisis kuantitatif 

yaitu permasalahan yang lmuncul lpada lsaat lmengumpulkan linformasi ldi analisis 

luntuk llinformasi lyang ldiperlukan. lAlat lanalisis lpenelitian lini lmenggunakan 

software Eviews versi 12. Eviews versi 12 adalah program komputer yang 

digunakan untuk mengolah data statistika dan data ekonometrika yang berbentuk 

time series, cross section, maupun data panel. 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 Menurut (Adityamurti & Ghozali, 2017)statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, 

nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. Statistik deskriptif dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran mengenai distribusi dan perilaku data sampel tersebut. 

Menurut (Adityamurti & Ghozali, 2017)lada lbeberapa luji lasumsi lklasik ldan luji 

lhipotesis lyang lharus ldilakukan lsebagai lberikut: 
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian hipotesis yang menggunkan model regresi berganda harus dapat 

memenuhi uji asumsi klasik. Hal ini bertujuan untuk menghindari estimasi yang 

bias karena tidak semua data dapat menerapakapkan model regresi. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Jika 

asumsi ini tidak terpenuhi maka hasil uji statistik menjadi tidak valid 

khususnya untuk ukuran sampel kecil (Ghozali, 2017:145). Uji 

normalitas residual metode Ordinary Least Square secara formal dapat 

dideteksi dari metode yang dikembangkan oleh Jarque- Bera (JB). 

Deteksi dengan melihat Jarque Bera yang merupakan asimtotis (sampel 

besar dan didasarkan atas residual Ordinary Least Square). Uji ini 

dengan melihat probabilitas Jarque Bera (JB) sebagai berikut: 

a. Bila probabilitas > 0.05 maka data berdistribusi normal. 

b. Bila probabilitas < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolineritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel 

independen (Ghozali, 2017:71). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Menurut Ghozali 

(2017:73) jika koefisien korelasi antar variabel bebas melebihi 0,80 

maka dapat disimpulkan bahwa model mengalami masalah 
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multikolinearitas, Sebaliknya, koefisien korelasi < 0,8 maka model 

bebas dari multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2017:85). Jika 

varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan 

uji glejser yaitu meregresi masing-masing variabel independen dengan 

absolute residual sebagai variabel dependen. Jika hasil tingkat 

kepercayaan uji glejser > 0,05 maka tidak terkandung 

heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2017:121) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam metode regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

penggangu pada periode t dengan kesalahan dengan periode t-1 

(sebelumnya). Jika tidak terjadi korelasi, maka dinamakan adanya 

problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Salah satu uji 

yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah uji 

Breusch Godfrey atau disebut dengan Lagrange Multiplier. Apabila 

nilai probabilitas > α = 5% berarti tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya 

nilai probabilitas < α = 5% berarti terjadi autokorelasi. 
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3.5.3 Analisis Regresi Data Panel 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel untuk mengukur 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan bantuan software 

EViews 12. Menurut Basuki (2016:276) regresi data panel merupakan teknik 

regresi yang menggabungkan data runtut waktu (time series) dengan data sialang 

(cross section). Apabila setiap unit cross section memiliki data time series yang 

sama, maka modelnya disebut model regresi data panel seimbang (balance panel). 

Apabila jumlah observasi time series dan unit cross section tidak sama, maka 

disebut regresi panel data tidak seimbang (unbalanced panel). 

Dalam pengujian ini untuk mengetahui pengaruh related party transaction, 

transfer pricing dan thin capitalization terhadap penghindaran pajak. 

Persamaan regresi yang digunakan adalah: 

Y = a + b1 X1  + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Keterangan: 

Y : Konservatisme Akuntansi 

a : Konstanta 

b : Koefisien Regresi 

X1 : Kepemilikan Institusional 

X2 : Ukuran Perusahaan 

X3 : Financial distress 

X4 : Leverage 

e : error 
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Terdapat tiga metode yang bisa digunakan untuk mengestimasi model 

regresi data panel yaitu Common Effect, Fixed Effect dan Random Effect. 

1. Common Effect Model (CEM) 

Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana 

karenahanya mengombinasikan data time series dan data cross section. 

Pada model ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun individu, 

sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama dalam 

berbagai kurun waktu. Metode ini bisa menggunakan pendekatan 

ordinary least square (OLS) atau teknik kuadarat terkecil untuk 

mengestimasi model data panel (Ghozali, 2018: 214). 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat 

diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data 

panel model fixed effect menggunakan teknik variable dummy untuk 

menangkap perbedaan intersep antar perusahaan. Namun demikian, 

slopenya sama antar perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut 

dengan teknik least squares dummy variable (LDSV) (Ghozali, 2018: 

223). 

3. Random Effect Model (REM) 

Model ini akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan 

mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu (Ghozali, 

2018: 245). Pada model random effect perbedaan intersep diakomodasi 

oleh error terms masing-masing perusahaan. Keuntungan menggunakan 

model ini yakni menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini juga 



48 

 

 

 

disebut dengan error component model (ECM) atau teknik generalized 

least square (GLS) (Ghozali, 2018: 247). 

Untuk memilih model yang paling tepat yang akan digunakan dalam 

mengelola data panel, terdapat beberapa pengujian yang harus dilakukan yaitu: 

1. Uji chow 

Uji chow merupakan uji untuk menentukan model estimasi yang paling 

cocok digunakan antara fixed effect model (FEM) atau Common Effect 

Model (CEM). Hipotesis yang dibentuk dalam uji Chow adalah:  

H0: Common Effect Model  

H1: Fixed Effect Model  

Kriteria pengujian dilihat dari p value dari F statistik. Jika nilai 

probabilitas (p-value) cross section F > α (0,05) maka H0 diterima 

(model yang digunakan adalah Model Common Effect). Sebaliknya, jika 

probabilitas (p-value) cross section F < α (0,05) maka H0 ditolak dan 

H1 diterima (model yang digunakan adalah Fixed Model Effect). 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman merupakan uji untuk menentukan model estimasi apa yang 

paling cocok untuk digunakan diantara Fixed Effect Model (FEM) atau 

Random Effect Model (REM). Hipotesis yang dibentuk dalam uji 

hausman adalah:  

H0: Model Random Effect 

H1: Model Fixed Effect 

Pengujian dilakukan dengan kriteria pengambilan keputusan jika 

probabilitas (p-value) cross section F > α (0,05) maka H0 diterima ( 
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model yang digunakan adalah Random Effect Model). Sebaliknya, jika 

probabilitas (p-value) cross section F < α (0,05) maka H0 ditolak dan H1 

diterima (model yang digunakan adalah Fixed Effect Model). 

3. Uji Langrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier merupakan uji untuk menentukan model 

estimasi apa yang paling cocok untuk digunakan diantara Fixed Effect 

Model (FEM) atau Random Effect Model (REM). Hipotesis yang 

dibentuk dalam uji lagrange multiplier adalah: 

H0: Model Random Effect 

H1: Model Fixed Effect 

Untuk pengujian hipotesis ada beberapa uji yang dilakukan, antara lain: 

1. Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial untuk mengetahui pengaruh masing- masiang variabel 

independen terhadap varibel dependen. Uji signifikasi dengan uji t 

dilakukan untuk menguji tingkat signifikasi dari masing- masing 

variabel independent (variabel X) terhadap variabel dependen (variabel 

Y), atau dengan kata lain terpisah. Kriteria penerimaan dan penolakan 

hipotesis: 

Jika probabilitas > 0,05 maka H0 di terima 

Jika probabilitas < 0,05 maka H0 di tolak 

Kriteria dasar signifikan adalah sebagai berikut: 

Jika t hitung > dari t tabel maka H0 di tolak 

Jika t hitung < dari t tabel maka H0 di terima 

2. Koefisien Determinasi 
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Koefisien determinasi R2 digunakan untuk menguji goodness-fit dari 

model regresi. Hasil yang ditunjukan memberikan gambaran seberapa 

besar variabel dependen akan mampu dijelaskan oleh variabel 

independen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model. Koefisien determinasi bertujuan untuk menguji tingkat keeratan 

atau keterikatan antara variabel dependen dan variabel independen yang 

bias dilihat dari besarnya nilai koefisien determinasi (adjusted R-

square). Nilai R-square Nilai R-square yang kecil berarti kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu artinya variabel independent 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan dalam variabel. 

Ciri-ciri R2 adalah: 

a. Biasanya nilai koefisien determinasi terletak anatara 0 sampai 

dengan 1, atau (0< R2<1) 

b. Nilai 0 menunjukan tidak adanya hubungan antara variabel 

independent dengan variabel dependen. 

Nilai 1 menunjukan bahwa adanya hubungan yang sempurna antara 

variabel independen dengan variabel dependen
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lrelated lparty 

ltransaction, transfer pricing, lthin lcapitalization, capital intensity, dan inventory 

intensity terhadap penghindaran pajak lpada lperusahaan property dan real estate 

lyang lteraftar ldi lBursa lEfek lIndonesia tahun 2021-2023. Berdasarkan hasil 

penelitian seperti yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Related lparty ltransaction berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak 

lpada lperusahaan property dan real estate lyang lteraftar ldi lBursa lEfek lIndonesia 

tahun 2021-2023. Related party transaction berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 

keterlibatan transaksi pihak berelasi, semakin rendah kecenderungan perusahaan 

untuk melakukan penghindaran pajak. Transaksi pihak berelasi yang transparan dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi serta regulasi perpajakan dapat membantu 

perusahaan meminimalkan risiko hukum dan meningkatkan kepatuhan pajak. 

Dengan demikian, perusahaan yang menjaga integritas dalam transaksi pihak 

berelasi cenderung lebih fokus pada optimalisasi kinerja bisnis dibandingkan 

dengan upaya untuk mengurangi beban pajak secara tidak wajar. 

Transfer pricing tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak lpada 

lperusahaan property dan real estate lyang lteraftar ldi lBursa lEfek lIndonesia tahun 

2021-2023. Transfer pricing tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada 
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perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2023. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun transfer pricing sering kali 

dikaitkan dengan penghindaran pajak dalam praktik bisnis internasional, pada 

perusahaan sektor properti dan real estate di Indonesia, pengaruhnya tidak 

signifikan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti implementasi 

regulasi perpajakan yang lebih ketat, pengawasan yang lebih efektif oleh otoritas 

perpajakan, atau tingkat kesadaran perusahaan terhadap pentingnya kepatuhan 

pajak yang lebih tinggi. Selain itu, sifat industri properti dan real estate yang 

cenderung berfokus pada aktivitas domestik dapat membatasi peluang penggunaan 

transfer pricing untuk tujuan penghindaran pajak. Temuan ini menegaskan perlunya 

pendekatan kebijakan perpajakan yang spesifik terhadap sektor industri untuk 

meningkatkan efektivitas pengawasan dan kepatuhan pajak. 

Thin lcapitalization berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak lpada 

lperusahaan property dan real estate lyang lteraftar ldi lBursa lEfek lIndonesia tahun 

2021-2023. Thin capitalization berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021-2023. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan struktur modal 

yang didominasi oleh utang cenderung memanfaatkan bunga pinjaman sebagai 

pengurang beban pajak, sehingga meningkatkan peluang untuk melakukan 

penghindaran pajak. Praktik ini mencerminkan upaya perusahaan dalam 

mengoptimalkan struktur modalnya untuk meminimalkan kewajiban pajak secara 

legal, meskipun hal tersebut berpotensi mengurangi penerimaan negara. Selain itu, 

fenomena ini juga menggarisbawahi perlunya penguatan regulasi dan pengawasan 

terhadap praktik thin capitalization di sektor properti dan real estate, terutama 
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dalam kaitannya dengan batasan rasio utang terhadap ekuitas yang diperbolehkan. 

Dengan demikian, otoritas perpajakan perlu memastikan bahwa kebijakan terkait 

thin capitalization efektif dalam menjaga keadilan dan meningkatkan kepatuhan 

pajak tanpa menghambat pertumbuhan bisnis di sektor tersebut. 

Capital intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak lpada 

lperusahaan property dan real estate lyang lteraftar ldi lBursa lEfek lIndonesia tahun 

2021-2023. Capital intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2023. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat investasi perusahaan dalam 

aset tetap tidak menjadi faktor utama yang mendorong praktik penghindaran pajak 

di sektor properti dan real estate. Hal ini mungkin disebabkan oleh karakteristik aset 

tetap yang cenderung memiliki dampak jangka panjang terhadap operasional 

perusahaan dan tidak secara langsung memengaruhi strategi pengelolaan kewajiban 

pajak. Selain itu, pengelolaan aset tetap yang lebih transparan dan terikat pada 

regulasi akuntansi dan perpajakan yang ketat dapat membatasi ruang gerak 

perusahaan dalam memanfaatkan capital intensity untuk tujuan penghindaran pajak. 

Hasil ini juga menekankan pentingnya fokus pada variabel lain yang lebih relevan 

dalam mengidentifikasi faktor pendorong penghindaran pajak di sektor tersebut. 

Inventory intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak lpada 

lperusahaan property dan real estate lyang lteraftar ldi lBursa lEfek lIndonesia tahun 

2021-2023. Inventory intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021-2023. Hasil ini menunjukkan bahwa proporsi persediaan terhadap total 

aset perusahaan tidak menjadi faktor signifikan yang memengaruhi keputusan 
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perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak. Hal ini mungkin disebabkan 

oleh sifat persediaan yang lebih terkait dengan operasional sehari-hari perusahaan, 

sehingga tidak memberikan fleksibilitas yang cukup untuk digunakan sebagai 

instrumen dalam strategi penghindaran pajak. Selain itu, pengelolaan persediaan 

yang lebih transparan dan terstandarisasi melalui regulasi akuntansi dapat 

membatasi peluang perusahaan untuk memanfaatkan inventory intensity sebagai 

alat penghematan pajak. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa perusahaan 

sektor properti dan real estate lebih cenderung memanfaatkan faktor lain yang lebih 

relevan, seperti struktur modal atau transaksi antar pihak terkait, dalam strategi 

penghindaran pajak mereka. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diusulkan saran yang diharapkan 

akan bermanfaat bagi: 

1. Pada perusahaan property dan real estate dapat berhati-hati dalam 

melakukan penghindaran pajak, agar tidak termasuk dalam kecurangan 

dalam penyusunan laporan keuangan sehingga tergolong menjadi 

penggelapan pajak yang dapat merugikan berbagai pihak. 

2. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian menjadi seluruh 

perususahaan yang terdaftar di BEI, hal ini dikarenakan pada penelitian 

ini hanya menjadikan perusahaan property dan real estate yang 

dijadikan objek penelitian. 

3. Disarankan juga bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan model 

dan indikator yang berbeda dari penelitian ini agar hasil yang didapat 

menjadi lebih generalisasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Proses Penentuan Sampling Penelitian 

No Perusahaan Kriteria I Kriteria II Kriteria III Keterangan 

1 APLN ✓  ✓ Eliminasi 

2 ARMY ✓ ✓  Eliminasi 

3 ASRI ✓ ✓ ✓ Sampel 

4 BAPA ✓   Eliminasi 

5 BCIP ✓   Eliminasi 

6 BEST ✓   Eliminasi 

7 BIKA ✓   Eliminasi 

8 BIPP ✓ ✓  Eliminasi 

9 BKDP ✓   Eliminasi 

10 BKSL ✓ ✓  Eliminasi 

11 BSDE ✓ ✓ ✓ Sampel 

12 CITY ✓   Eliminasi 

13 COWL  ✓ ✓ Eliminasi 

14 CPRI  ✓ ✓ Eliminasi 

15 CTRA ✓ ✓  Eliminasi 

16 DART ✓ ✓  Eliminasi 

17 DILD ✓ ✓  Eliminasi 

18 DMAS ✓ ✓  Eliminasi 

19 DUTI ✓ ✓  Eliminasi 

20 ELTY ✓ ✓  Eliminasi 

21 EMDE ✓   Eliminasi 

22 FMII ✓ ✓ ✓ Sampel 

23 FORZ   Eliminasi 

24 GAMA   Eliminasi 

25 GMTD ✓ ✓  Eliminasi 

26 GPRA ✓ ✓  Eliminasi 

27 GWSA ✓ ✓  Eliminasi 

28 JRPT ✓ ✓ ✓ Sampel 

29 KIJA ✓ ✓  Eliminasi 

30 LAND ✓ ✓  Eliminasi 

31 LCGP   Eliminasi 

32 LPCK ✓ ✓  Eliminasi 

33 LPKR ✓ ✓ ✓ Sampel 

34 MDLN ✓ ✓  Eliminasi 

35 MKPI ✓ ✓  Eliminasi 

36 MMLP ✓ ✓ ✓ Sampel 

37 MPRO ✓ ✓  Eliminasi 

38 MTLA ✓ ✓  Eliminasi 
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39 MTSM ✓  ✓ Eliminasi 

40 MYRX   Eliminasi 

41 NIRO ✓ ✓  Eliminasi 

42 OMRE ✓  ✓ Eliminasi 

43 PLIN ✓ ✓ ✓ Sampel 

44 POLI ✓ ✓ ✓ Sampel 

45 POLL ✓ ✓  Eliminasi 

46 POSA ✓  ✓ Eliminasi 

47 PPRO ✓  ✓ Eliminasi 

48 PWON ✓ ✓  Eliminasi 

49 RBMS ✓  ✓ Eliminasi 

50 RDTX ✓ ✓  Eliminasi 

51 RISE ✓ ✓ ✓ Sampel 

52 RODA ✓  ✓ Eliminasi 

53 SATU ✓  ✓ Eliminasi 

54 SCBD   Eliminasi 

55 SMDM ✓ ✓  Eliminasi 

56 SMRA ✓ ✓ ✓ Sampel 

57 TARA ✓ ✓  Eliminasi 

58 URBN ✓ ✓ ✓ Sampel 
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Lampiran 2. Tabulasi Data Penelitian 

Perusahaan Tahun ETR SPECliab TP MAD CI II 

ASRI 2021 0,0981 0,00063 0,0342 1,5886 0,0551 0,0396 

ASRI 2022 0,0070 0,00026 0,0802 1,4126 0,0539 0,0529 

ASRI 2023 0,0454 0,00026 0,1307 1,2544 0,0551 0,0348 

BSDE 2021 0,1927 0,00000 0,0482 0,9049 0,0086 0,1929 

BSDE 2022 0,1558 0,00000 0,4916 0,8629 0,0084 0,1940 

BSDE 2023 0,1367 0,00102 0,0898 0,7976 0,0080 0,2141 

FMII 2021 0,1370 0,00160 0,0964 0,4708 0,0003 0,2254 

FMII 2022 0,0713 0,00225 0,6623 0,3204 0,0002 0,1979 

FMII 2023 0,0580 0,00410 0,9866 0,1997 0,0012 0,1804 

JRPT 2021 0,0139 0,00022 0,0186 0,2664 0,0140 0,2283 

JRPT 2022 0,0147 0,00020 0,0280 0,4998 0,0165 0,2175 

JRPT 2023 0,0162 0,01032 0,0472 0,5094 0,0382 0,2093 

LPKR 2021 0,1939 0,00015 0,0574 1,6090 0,2133 0,4495 

LPKR 2022 0,2291 0,00042 0,0360 1,9699 0,2304 0,4689 

LPKR 2023 0,2460 0,00008 0,0185 1,9348 0,2360 0,4855 

MMLP 2021 0,1690 0,00001 0,0130 0,1942 0,0002 0,0010 

MMLP 2022 0,2205 0,00001 0,0147 0,2428 0,0006 0,0008 

MMLP 2023 0,1563 0,00001 0,0148 0,1967 0,0009 0,0015 

PLIN 2021 0,1109 0,00164 0,0136 0,1352 0,0396 0,0010 

PLIN 2022 0,1070 0,00056 0,1693 0,1414 0,0459 0,0009 

PLIN 2023 0,1134 0,00120 0,1430 0,1537 0,0550 0,0005 

POLI 2021 0,1039 0,00566 0,0032 0,5375 0,2054 0,1071 

POLI 2022 0,1370 0,00309 0,0004 0,4578 0,1860 0,0969 

POLI 2023 0,1935 0,00212 0,0190 0,6022 0,1482 0,1881 

RISE 2021 0,0032 0,00037 0,0240 0,2497 0,1763 0,3503 

RISE 2022 0,0037 0,00047 0,1848 0,2149 0,1616 0,3609 

RISE 2023 0,0607 0,00046 0,9028 0,3034 0,1342 0,3274 

SMRA 2021 0,2270 0,01281 0,2047 1,7061 0,0122 0,3552 

SMRA 2022 0,1974 0,00758 0,1995 1,6757 0,0130 0,3503 

SMRA 2023 0,2122 0,00763 0,2707 1,8059 0,0142 0,3499 

URBN 2021 0,2492 0,00399 0,0215 0,2007 0,0027 0,3622 

URBN 2022 0,5511 0,00262 0,0659 1,3192 0,0028 0,3553 

URBN 2023 0,1278 0,07405 0,0828 1,3188 0,0031 0,3422 
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Lampiran 3. Tabulasi Penghindaran Pajak 

TABULASI PENGHINDARAN PAJAK 

No Perusahaan Tahun Total Beban Pajak Laba Sebelum Pajak ETR 

1 ASRI 2021 15.550.696.000 158.479.487.000 0,0981 

    2022 7.778.174.000 1.106.143.111.000 0,0070 

    2023 30.305.003.000 667.944.857.000 0,0454 

2 BSDE 2021 298.165.533.697 1.547.006.489.870 0,1927 

    2022 414.806.064.184 2.661.691.654.486 0,1558 

    2023 310.280.417.561 2.269.737.255.284 0,1367 

3 FMII 2021 1.359.419.402 9.921.736.515 0,1370 

    2022 1.327.680.636 18.621.524.594 0,0713 

    2023 1.068.128.541 18.430.893.510 0,0580 

4 JRPT 2021 11.090.735.000 797.817.044.000 0,0139 

    2022 13.088.829.000 892.861.723.000 0,0147 

    2023 16.838.667.000 1.041.176.195.000 0,0162 

5 LPKR 2021 214.932.000.000 1.108.251.000.000 0,1939 

    2022 433.879.000.000 1.893.616.000.000 0,2291 

    2023 311.119.000.000 1.264.818.000.000 0,2460 

6 MMLP 2021 61.190.873.000 362.170.803.000 0,1690 

    2022 42.880.206.000 194.459.968.000 0,2205 

    2023 17.851.604.000 114.205.173.000 0,1563 

7 PLIN 2021 55.877.230.000 503.634.642.000 0,1109 

    2022 61.963.599.000 579.356.012.000 0,1070 

    2023 73.351.831.000 646.618.826.000 0,1134 

8 POLI 2021 3.390.833.874 32.640.595.727 0,1039 

    2022 24.622.165.350 179.671.945.180 0,1370 

    2023 22.169.110.711 114.561.287.169 0,1935 

9 RISE 2021 133.196.669 41.098.676.994 0,0032 

    2022 134.305.759 35.980.065.485 0,0037 

    2023 955.878.859 15.746.602.377 0,0607 

10 SMRA 2021 124.160.310.440 546.961.720.000 0,2270 

    2022 152.905.862.000 774.649.362.000 0,1974 

    2023 224.499.537.000 1.058.191.544.000 0,2122 

11 URBN 2021 21.240.010.660 85.234.871.655 0,2492 

    2022 13.815.189.740 25.068.713.074 0,5511 

    2023 3.650.919.360 28.576.828.545 0,1278 
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Lampiran 4. Tabulasi Related Party Transaction 

TABULASI RELATED PARTY TRANSACTION 

No Perusahaan Tahun Hutang Berelasi Total Aset SPECliab 

1 ASRI 2021 13.847.312.000 21.933.974.714.000 0,00063 

    2022 5.766.021.000 22.298.925.271.000 0,00026 

    2023 5.757.724.000 22.236.236.864.000 0,00026 

2 BSDE 2021 85.961.926 61.469.712.165.656 0,00000 

    2022 52.311.624 64.999.403.480.787 0,00000 

    2023 68.102.619.366 66.827.648.486.393 0,00102 

3 FMII 2021 1.387.619.645 869.030.674.625 0,00160 

    2022 1.692.745.536 752.865.843.071 0,00225 

    2023 3.204.157.827 782.335.410.889 0,00410 

4 JRPT 2021 2.556.826.000 11.748.147.834.000 0,00022 

    2022 2.437.722.000 12.251.800.500.000 0,00020 

    2023 136.324.635.000 13.206.898.387.000 0,01032 

5 LPKR 2021 7.588.000.000 52.080.936.000.000 0,00015 

    2022 20.854.000.000 49.870.897.000.000 0,00042 

    2023 4.097.000.000 49.570.824.000.000 0,00008 

6 MMLP 2021 49.410.000 7.107.303.861.000 0,00001 

    2022 56.918.000 7.635.870.085.000 0,00001 

    2023 58.894.000 6.711.972.112.000 0,00001 

7 PLIN 2021 19.671.039.000 11.971.692.555.000 0,00164 

    2022 6.903.019.000 12.369.620.391.000 0,00056 

    2023 14.676.818.000 12.242.514.110.000 0,00120 

8 POLI 2021 13.804.934.319 2.440.573.927.925 0,00566 

    2022 7.971.233.267 2.583.234.248.023 0,00309 

    2023 6.879.479.765 3.245.188.408.916 0,00212 

9 RISE 2021 986.248.334 2.646.552.344.998 0,00037 

    2022 1.266.255.635 2.712.160.950.002 0,00047 

    2023 1.477.051.088 3.210.704.543.066 0,00046 

10 SMRA 2021 333.655.704.000 26.049.716.678.000 0,01281 

    2022 215.403.538.000 28.433.574.878.000 0,00758 

    2023 237.673.275.000 31.168.375.086.000 0,00763 

11 URBN 2021 16.198.380.000 4.055.436.445.514 0,00399 

    2022 11.198.380.000 4.269.806.195.058 0,00262 

    2023 306.198.380.000 4.135.250.142.217 0,07405 
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Lampiran 5. Tabulasi Transfer Pricing 

TABULASI TRANSFER PRICING 

No Perusahaan Tahun Piutang Berelasi Total Piutang TP 

1 ASRI 2021 5.063.741.000 148.126.380.000 0,0342 

    2022 4.706.842.000 58.676.045.000 0,0802 

    2023 7.637.097.000 58.450.884.000 0,1307 

2 BSDE 2021 10.022.706.585 208.113.227.200 0,0482 

    2022 232.093.606.853 472.104.055.513 0,4916 

    2023 31.885.431.550 354.944.690.752 0,0898 

3 FMII 2021 215.023.890 2.230.079.582 0,0964 

    2022 1.209.558.559 1.826.270.648 0,6623 

    2023 555.677.100 563.220.448 0,9866 

4 JRPT 2021 603.640.000 32.391.362.000 0,0186 

    2022 721.793.000 25.749.417.000 0,0280 

    2023 1.281.004.000 27.126.182.000 0,0472 

5 LPKR 2021 93.828.000.000 1.633.466.000.000 0,0574 

    2022 62.647.000.000 1.741.571.000.000 0,0360 

    2023 35.786.000.000 1.934.065.000.000 0,0185 

6 MMLP 2021 1.267.305.000 97.669.756.000 0,0130 

    2022 1.258.487.000 85.537.961.000 0,0147 

    2023 1.372.544.000 92.716.726.000 0,0148 

7 PLIN 2021 5.823.975.000 428.644.489.000 0,0136 

    2022 66.120.028.000 390.470.311.000 0,1693 

    2023 36.011.191.000 251.751.731.000 0,1430 

8 POLI 2021 376.448.382 118.890.762.797 0,0032 

    2022 16.200.000 45.848.612.160 0,0004 

    2023 444.000.000 23.362.687.176 0,0190 

9 RISE 2021 110.000.000 4.577.557.179 0,0240 

    2022 2.307.063.428 12.482.238.191 0,1848 

    2023 14.690.245.456 16.271.331.400 0,9028 

10 SMRA 2021 70.437.653.000 344.175.239.000 0,2047 

    2022 75.043.997.000 376.220.007.000 0,1995 

    2023 87.791.631.000 324.274.043.000 0,2707 

11 URBN 2021 12.538.381.201 583.260.998.708 0,0215 

    2022 42.413.186.282 643.270.527.364 0,0659 

    2023 62.903.154.032 759.942.231.356 0,0828 
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Lampiran 6. Tabulasi Transfer Pricing 

TABULASI TRANSFER PRICING 

No Perusahaan Tahun Rata-Rata Hutang SHDA MAD 

1 ASRI 2021 12.119.275.219.500 7.628.872.988.800 1,5886 

    2022 12.027.092.092.000 8.514.099.652.000 1,4126 

    2023 11.310.675.904.000 9.016.948.609.600 1,2544 

2 BSDE 2021 25.983.909.631.370 28.714.973.611.074 0,9049 

    2022 26.264.981.252.393 30.436.348.902.252 0,8629 

    2023 26.290.014.817.844 32.961.268.962.942 0,7976 

3 FMII 2021 239.428.478.731 508.558.693.646 0,4708 

    2022 167.100.133.126 521.598.307.509 0,3204 

    2023 106.942.381.849 535.454.884.702 0,1997 

4 JRPT 2021 1.803.809.441.500 6.771.951.111.200 0,2664 

    2022 3.451.481.886.000 6.905.636.538.400 0,4998 

    2023 3.777.909.102.000 7.416.668.008.000 0,5094 

5 LPKR 2021 28.943.376.000.000 17.988.807.200.000 1,6090 

    2022 30.162.966.500.000 15.311.912.800.000 1,9699 

    2023 30.347.699.500.000 15.685.144.800.000 1,9348 

6 MMLP 2021 956.708.510.000 4.925.883.205.600 0,1942 

    2022 1.201.034.362.000 4.947.000.972.000 0,2428 

    2023 707.559.614.500 3.639.177.402.400 0,1944 

7 PLIN 2021 1.168.281.038.500 8.637.964.140.000 0,1352 

    2022 1.249.392.488.500 8.836.058.235.200 0,1414 

    2023 1.338.903.518.000 8.711.403.736.800 0,1537 

8 POLI 2021 744.648.683.443 1.385.404.395.524 0,5375 

    2022 695.959.181.742 1.520.107.454.448 0,4578 

    2023 963.829.405.301 1.600.503.622.622 0,6022 

9 RISE 2021 452.547.832.614 1.812.638.867.718 0,2497 

    2022 395.749.298.279 1.841.132.891.037 0,2149 

    2023 591.725.419.104 1.950.398.832.852 0,3034 

10 SMRA 2021 15.328.169.597.500 8.984.178.533.600 1,7061 

    2022 15.751.513.941.000 9.400.032.405.600 1,6757 

    2023 17.774.423.792.500 9.842.449.497.600 1,8059 

11 URBN 2021 343.139.722.600 1.618.318.031.365 0,2120 

    2022 2.138.174.264.975 1.620.797.257.133 1,3192 

    2023 2.163.969.960.492 1.640.895.875.900 1,3188 
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Lampiran 7. Tabulasi Capital Intensity 

TABULASI CAPITAL INTENSITY 

No Perusahaan Tahun Aset Tetap Total Aset CI 

1 ASRI 2021 1.207.694.618.000 21.933.974.714.000 0,0551 

    2022 1.201.749.623.000 22.298.925.271.000 0,0539 

    2023 1.224.816.900.000 22.236.236.864.000 0,0551 

2 BSDE 2021 530.203.479.403 61.469.712.165.656 0,0086 

    2022 548.157.192.272 64.999.403.480.787 0,0084 

    2023 531.685.784.258 66.827.648.486.393 0,0080 

3 FMII 2021 217.699.095 869.030.674.625 0,0003 

    2022 145.057.332 752.865.843.071 0,0002 

    2023 963.534.375 782.335.410.889 0,0012 

4 JRPT 2021 164.334.238.000 11.748.147.834.000 0,0140 

    2022 202.286.989.000 12.251.800.500.000 0,0165 

    2023 504.349.085.000 13.206.898.387.000 0,0382 

5 LPKR 2021 11.109.411.000.000 52.080.936.000.000 0,2133 

    2022 11.490.955.000.000 49.870.897.000.000 0,2304 

    2023 11.697.587.000.000 49.570.824.000.000 0,2360 

6 MMLP 2021 1.738.527.000 7.107.303.861.000 0,0002 

    2022 4.404.797.000 7.635.870.085.000 0,0006 

    2023 6.190.605.000 6.711.972.112.000 0,0009 

7 PLIN 2021 473.956.766.000 11.971.692.555.000 0,0396 

    2022 567.465.432.000 12.369.620.391.000 0,0459 

    2023 673.463.098.000 12.242.514.110.000 0,0550 

8 POLI 2021 501.332.446.435 2.440.573.927.925 0,2054 

    2022 480.600.464.612 2.583.234.248.023 0,1860 

    2023 480.879.676.725 3.245.188.408.916 0,1482 

9 RISE 2021 466.637.434.299 2.646.552.344.998 0,1763 

    2022 438.379.778.423 2.712.160.950.002 0,1616 

    2023 431.000.265.755 3.210.704.543.066 0,1342 

10 SMRA 2021 317.846.663.000 26.049.716.678.000 0,0122 

    2022 370.444.862.000 28.433.574.878.000 0,0130 

    2023 442.052.669.000 31.168.375.086.000 0,0142 

11 URBN 2021 10.781.373.127 4.055.436.445.514 0,0027 

    2022 12.060.299.218 4.269.806.195.058 0,0028 

    2023 12.847.814.743 4.135.250.142.217 0,0031 
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Lampiran 8. Tabulasi Inventory Intensity 

TABULASI INVENTORY INTENSITY 

No Perusahaan Tahun Persediaan Total Aset II 

1 ASRI 2021 868.755.237.000 21.933.974.714.000 0,0396 

    2022 1.180.518.129.000 22.298.925.271.000 0,0529 

    2023 774.749.622.000 22.236.236.864.000 0,0348 

2 BSDE 2021 11.857.045.406.862 61.469.712.165.656 0,1929 

    2022 12.609.569.765.938 64.999.403.480.787 0,1940 

    2023 14.307.593.965.981 66.827.648.486.393 0,2141 

3 FMII 2021 195.884.549.061 869.030.674.625 0,2254 

    2022 148.995.990.308 752.865.843.071 0,1979 

    2023 141.096.805.344 782.335.410.889 0,1804 

4 JRPT 2021 2.681.835.373.000 11.748.147.834.000 0,2283 

    2022 2.664.277.778.000 12.251.800.500.000 0,2175 

    2023 2.764.402.297.000 13.206.898.387.000 0,2093 

5 LPKR 2021 23.409.584.000.000 52.080.936.000.000 0,4495 

    2022 23.386.561.000.000 49.870.897.000.000 0,4689 

    2023 24.067.186.000.000 49.570.824.000.000 0,4855 

6 MMLP 2021 7.383.069.000 7.107.303.861.000 0,0010 

    2022 5.756.755.000 7.635.870.085.000 0,0008 

    2023 10.288.888.000 6.711.972.112.000 0,0015 

7 PLIN 2021 12.487.437.000 11.971.692.555.000 0,0010 

    2022 10.571.237.000 12.369.620.391.000 0,0009 

    2023 6.053.915.000 12.242.514.110.000 0,0005 

8 POLI 2021 261.373.706.104 2.440.573.927.925 0,1071 

    2022 250.367.956.685 2.583.234.248.023 0,0969 

    2023 610.352.296.743 3.245.188.408.916 0,1881 

9 RISE 2021 927.183.798.165 2.646.552.344.998 0,3503 

    2022 978.921.027.744 2.712.160.950.002 0,3609 

    2023 1.051.212.363.045 3.210.704.543.066 0,3274 

10 SMRA 2021 9.253.912.596.000 26.049.716.678.000 0,3552 

    2022 9.959.605.756.000 28.433.574.878.000 0,3503 

    2023 10.906.023.115.000 31.168.375.086.000 0,3499 

11 URBN 2021 1.468.863.621.901 4.055.436.445.514 0,3622 

    2022 1.517.071.202.125 4.269.806.195.058 0,3553 

    2023 1.415.110.336.429 4.135.250.142.217 0,3422 
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Output Hasil Eviews 

Lampiran 9. Hasil Statistik Deskriptif 

 

  

Sample: 2021 2023

ETR SPECLIAB TP MAD CI II

 Mean  0.138172  0.004417  0.156774  0.789610  0.064884  0.210383

 Maximum  0.551093  0.074046  0.986607  1.969902  0.235977  0.485511

 Minimum  0.003241  8.05E-07  0.000353  0.135250  0.000193  0.000494

 Std. Dev.  0.107080  0.012900  0.247619  0.628324  0.080565  0.153229

 Observations  33  33  33  33  33  33
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

Lampiran 10. Hasil Uji Normalitas 

 

Lampiran 11. Hasil Uji Multikolinieritas 
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Series: Standardized Res iduals

Sample 2021 2023

Observations  33

Mean      -8.41e-19

Median  -0.002500

Maximum  0.039938

Minimum -0.044520

Std. Dev.   0.019338

Skewness   -0.110780

Kurtos is    3.096605

Jarque-Bera  0.080329

Probabi l i ty  0.960631 

SPECLIAB TP MAD CI II

SPECL...  1.000000 -0.029672  0.204819 -0.174750  0.206256

TP -0.029672  1.000000 -0.151618 -0.162483  0.098884

MAD  0.204819 -0.151618  1.000000  0.216411  0.512320

CI -0.174750 -0.162483  0.216411  1.000000  0.364641

II  0.206256  0.098884  0.512320  0.364641  1.000000
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Lampiran 12. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Heteroskedasticity Test: Glejser

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.350998     Prob. F(5,27) 0.2736

Obs*R-squared 6.603904     Prob. Chi-Square(5) 0.2518

Scaled explained SS 7.164478     Prob. Chi-Square(5) 0.2087

Test Equation:

Dependent Variable: ARESID

Method: Least Squares

Sample: 1 33

Included observations: 33

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.092087 0.021476 4.287866 0.0002

SPECLIAB -1.299946 0.902029 -1.441136 0.1610

TP -0.101370 0.046378 -1.185738 0.1377

MAD -0.015089 0.020743 -0.727419 0.4732

CI -0.179653 0.154273 -1.164512 0.2544

II 0.081958 0.091584 0.894890 0.3788

R-squared 0.200118     Mean dependent var 0.064125

Adjusted R-squared 0.051992     S.D. dependent var 0.062794

S.E. of regression 0.061140     Akaike info criterion -2.588339

Sum squared resid 0.100928     Schwarz criterion -2.316246

Log likelihood 48.70759     Hannan-Quinn criter. -2.496788

F-statistic 1.350998     Durbin-Watson stat 1.740343

Prob(F-statistic) 0.273572
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Lampiran 13. Hasil Uji Autokorelasi 

 

  

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 7.255550     Prob. F(2,25) 0.0633

Obs*R-squared 12.11979     Prob. Chi-Square(2) 0.0623

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Sample: 1 33

Included observations: 33

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.003759 0.030819 0.121973 0.9039

SPECLIAB -3.654118 1.560469 -2.341679 0.0275

TP 0.023715 0.065058 0.364523 0.7185

MAD -0.001797 0.029649 -0.060615 0.9521

CI -0.044029 0.207771 -0.211914 0.8339

II 0.042499 0.125181 0.339499 0.7371

RESID(-1) 0.920893 0.243443 1.782786 0.0609

RESID(-2) -0.419290 0.286079 -1.465643 0.1552

R-squared 0.367266     Mean dependent var -2.35E-17

Adjusted R-squared 0.190101     S.D. dependent var 0.090463

S.E. of regression 0.081412     Akaike info criterion -1.971380

Sum squared resid 0.165696     Schwarz criterion -1.608591

Log likelihood 40.52778     Hannan-Quinn criter. -1.849313

F-statistic 2.073014     Durbin-Watson stat 1.771816

Prob(F-statistic) 0.084926
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Hasil Model Data Panel 

Lampiran 14. Model Common 

 

Lampiran 15. Model Fixed 

 

Dependent Variable: ETR

Method: Panel Least Squares

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 33

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.099591 0.034594 2.878894 0.0077

SPECLIAB -1.455628 1.452981 -1.001822 0.3253

TP -0.103016 0.074706 -1.378965 0.1792

MAD 0.051701 0.033412 1.547372 0.1334

CI -0.426660 0.248502 -1.716924 0.0974

II 0.228248 0.147523 1.547204 0.1335

R-squared 0.286281     Mean dependent var 0.138172

Adjusted R-squared 0.154111     S.D. dependent var 0.107080

S.E. of regression 0.098484     Akaike info criterion -1.634887

Sum squared resid 0.261874     Schwarz criterion -1.362794

Log likelihood 32.97563     Hannan-Quinn criter. -1.543336

F-statistic 2.166003     Durbin-Watson stat 1.099281

Prob(F-statistic) 0.087802

Dependent Variable: ETR

Method: Panel Least Squares

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 33

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.110481 0.117116 0.943349 0.3587

SPECLIAB -5.678442 0.515425 -11.01702 0.0000

TP -0.016118 0.035862 -0.449447 0.6588

MAD 0.242125 0.028680 8.442375 0.0000

CI -1.043489 0.600245 -1.738438 0.1002

II -0.324079 0.410779 -0.788938 0.4410

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.967386     Mean dependent var 0.138172

Adjusted R-squared 0.938610     S.D. dependent var 0.107080

S.E. of regression 0.026531     Akaike info criterion -4.114588

Sum squared resid 0.011966     Schwarz criterion -3.389009

Log likelihood 83.89071     Hannan-Quinn criter. -3.870453

F-statistic 33.61708     Durbin-Watson stat 3.492236

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 16. Model Random 

 

  

Dependent Variable: ETR

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 33

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.050496 0.045996 1.097850 0.2820

SPECLIAB -5.141192 0.492587 -10.43713 0.0000

TP -0.003492 0.027296 -0.127915 0.8992

MAD 0.195195 0.025162 7.757489 0.0000

CI -0.636669 0.279427 -2.278479 0.0308

II -0.008972 0.160719 -0.055822 0.9559

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.086014 0.9131

Idiosyncratic random 0.026531 0.0869

Weighted Statistics

R-squared 0.765548     Mean dependent var 0.024225

Adjusted R-squared 0.722130     S.D. dependent var 0.061908

S.E. of regression 0.032634     Sum squared resid 0.028754

F-statistic 17.63239     Durbin-Watson stat 1.780984

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared -0.329828     Mean dependent var 0.138172

Sum squared resid 0.487933     Durbin-Watson stat 0.104955
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Hasil Pemilihan Model Data Panel 

Lampiran 17. Uji Chow 

 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 35.503044 (10,17) 0.0000

Cross-section Chi-square 101.830157 10 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: ETR

Method: Panel Least Squares

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 33

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.099591 0.034594 2.878894 0.0077

SPECLIAB -1.455628 1.452981 -1.001822 0.3253

TP -0.103016 0.074706 -1.378965 0.1792

MAD 0.051701 0.033412 1.547372 0.1334

CI -0.426660 0.248502 -1.716924 0.0974

II 0.228248 0.147523 1.547204 0.1335

R-squared 0.286281     Mean dependent var 0.138172

Adjusted R-squared 0.154111     S.D. dependent var 0.107080

S.E. of regression 0.098484     Akaike info criterion -1.634887

Sum squared resid 0.261874     Schwarz criterion -1.362794

Log likelihood 32.97563     Hannan-Quinn criter. -1.543336

F-statistic 2.166003     Durbin-Watson stat 1.099281

Prob(F-statistic) 0.087802
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Lampiran 18. Uji Hausman Test 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 18.849883 5 0.0020

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

SPECLIAB -5.678442 -5.141192 0.023021 0.0004

TP -0.016118 -0.003492 0.000541 0.5872

MAD 0.242125 0.195195 0.000189 0.0006

CI -1.043489 -0.636669 0.282215 0.4438

II -0.324079 -0.008972 0.142909 0.4045


